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 ABSTRAK 
ETIKA PENGELOLAAN SUMBER DAYA TANAH DALAM 
PERSPEKTIF HADIS  
 Manusia sebagai penghuni lingkungan hidup di bumi berperan besar 
dalam menentukan kelestarian lingkungan hidup. Seringkali apa yang dilakukan 
manusia tidak  diimbangi dengan pemikiran akan masa depan kehidupan generasi 
berikutnya. Banyak kemajuan yang diraih oleh manusia membawa dampak buruk 
terhadap pelestarian lingkungan terutama tanah. Pengelolaan sumber daya tanah 
telah mendapatkan tempat yang sangat mulia dalam syari‟at Islam. Untuk itu ada 
tata cara atau yang biasa disebut dengan etika dalam melakukan pengelolaan 
sekaligus juga agar kepemilikan tanah tersebut dapat terus menjadi miliknya. 
Meskipun setiap tanah harus di kelola, namun pengelolaannya haruslah sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan Syara‟. 
Sifat penelitian ini bersifat Deskriptif analisisdalam melakukan 
penelitianini peneliti menggunakan metode penelitian (Library Research) yang 
mana melalui pendekatan hadis dan sejarah.Data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder, data primer yaitu dari kitab hadis Kutub Al-
Tis‟ah.Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari literatur-literatur 
lain, berupa buku-buku, kitab  lain, kitab-kitab syarah, kitab takhrij, dan 
menggunakan alat bantu al-Maktabah al-Syamilah.Adapun dengan langkah-
langkahnya yaitu peneliti mengumpulkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 
judul. Lalu peneliti cari sejarah dan penjelasan hadisnya. Selanjutnya melakukan 
takhrij dengan metode takhrij peneliti dapat menemukan hadis-hadis tentang etika 
pengelolaan sumber daya tanah yang terdapat di kutubu at-tis‟ah. Dalam 
penelitian sanad hadis peneliti membuat i‟tibar untuk mengetahui syahid dan 
muttabi‟ hadis tersebut. Untuk meneliti matan hadis. Peneliti menggunakan 
metodologi penelitian matan hadis dan kemudian menyimpulkan hasil penelitian 
matan. Setelah penelitian sanad dan matan maka peneliti meyimpulkan, bahwa 
hadis yang peneliti teliti memiliki derajat yang Shahih, tidak ada Syadz dan 
Illatnya. 
Adapun penelitian tersebut, menghasilkan kesimpulan kualitas sanad dan 
matan hadis tentang etika pengelolaan sumber daya tanah, dilihat dari aspek 
kualitasnya, hadis ini termasuk dalam hadis Shahih, baik matan maupun 
sanadnya. Menghidupkan lahan mati dan menanami lahan merupakan cara untuk 
mengelola sumber daya tanah, menghidupkan lahan mati dilakukan dengan cara  
menanamiya, mengurusnya, mendirikan bangunan di atasnya. Sementara itu, 
menanami lahan merupakan perbuatan sedekah. 
 
 
 
 
 
  
  
   
 MOTTO 
 
 
 
                      
       
  
  
 Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).(Ar-
Rûm : 41) 
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 PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
I. Konsonan 
ا = a  س = z  ق = q 
ب = b  ص = s  ك = k 
ث = t  ش = sy  ل = l 
ث = ts  ص = sh  م = m 
ج = j  ض = dh  ن = n 
ح = h  ط = th  و = w 
خ = kh  ظ = zh  ه = h 
د = d  ع = „  ء = „ 
ذ = dz  غ = gh  ي = y 
ر = r  ف = f  ة = h 
Vokal panjang contoh Vokal pendek contoh Vokal rangkap 
آ Â َلاَق  َ A ُعْبَب ّ....ْي  Ai 
ِي 
 
î َلْيِق  ِ I َنِم ّ.....ْو  Au 
ُو Û ُزْوُجَي  ُ U َرِكُذ   
 
II. Keterangan Tambahan 
1. Kata sandang لا(alif lam ma‟rifah) ditransliterasi dengan al-, misalnya 
(تيشجلا) al-jizyah, (راثلاا) al-atsar dan  (ومذلا) al-dhimmah. Kata sandang ini 
menggunakan huruf kecil, kecuali bila berada pada awal kalimat 
 2. Tashdid atau shaddah dilambangkan dengan huruf ganda, misalnya al-
muwattha‟. 
3. Kata-kata yang sudah menjadi bagian dari bahasa Indonesia, ditulis sesuai 
dengan ejaan yang berlaku, seperti al-Quran, al-Hadits dan lainya. 
 
III. Singkatan 
1. SWT = Subhanahu wa ta‟ala 
2. SAW = Shallallahu „alaihi wa salam 
3. As = Alaihi al-Salam 
4. M = Masehi 
5. QS = al-Qur‟andan  al-Surat 
6. H. = Hijriyah 
7. r.a = Radhiya Allahu anhu 
8. w = Wafat 
9. h. = Halaman 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
 Dalam penegasan judul perlu dijelaskan istilah-istilah penting atau yang 
memiliki makna ganda agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, dikutip dari 
kamus standar dan buku-buku yang sesuai dengan disiplin ilmu yang diteliti. 
Judul penelitian ini adalah ETIKA PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
TANAH DALAM PERSPEKTIF HADIS. Adapun maksud dari istilah-istilah 
tersebut adalah sebagai berikut: 
 Etika, berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos dalam bentuk tunggal 
mempunyai banyak arti yaitu : kebiasaan, adat, akhlak, watak, perasaan, sikap dan 
cara fikir. Dalam bentuk jamak ta etha artinya adat kebiasaan. Dalam istilah lain 
dinamakan moral yang berasal dari bahasa latin yaitu mos yang berarti budi 
pekerti, di dalam bahasa Indonesia dinamakan Tata Susila.1 Etika membicarakan 
tentang pertimbangan-pertimbangan tindakan baik dan buruk, susila dan tidak 
susila, etis dan tidak etis dalam hubungan antar manusia. Sebagai cabang filsafat 
etika membicarakan bagaimanakah sepatutnya manusia hidup dalam masyarakat.   
 Etika dalam Ensiklopedia adalah ilmu tentang kesusilaan yang 
menentukan bagaimana patutnya manusia hidup dalam masyarakat, apa yang baik 
dan apa yang buruk.2Etika dan akhlak mempunyai persamaan dan perbedaan. 
Persamaannya adalah sama-sama membahas masalah baik dan buruknya tingkah 
laku manusia sehingga akhlak sering disebut dengan Etika Islam.  
                                                             
1
 Hasbullah Bakri, Sistematika Filsafat (Jakarta: Wijaya, 1986),  h. 70. 
2
Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia  (Jakarta: PT Ichtiar Baru- Van Hoeve, 1980) 
 Letak perbedaannya adalah etika bertitik dari akal pikiran, tidak dari agama, 
sedangkan akhlak (etika islam) berdasarkan ajaran Alloh SWT dan Rasulnya.3 
 Pengelolaan itu berasal dari kata “kelola” dan istilah lainnya yaitu 
“manajemen” yang artinya ketatalaksanaan, tata pimpinan. Maka disimpulkan 
pengelolaan itu adalah pengadministrasian, pengaturan atau penataan suatu 
kegiatan atau proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 
dalam pelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.4 Banyak didefenisikan 
oleh para ahli tentang pengelolaan. Terry, mengartikan pengelolaan sebagai usaha 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya melalui usaha orang 
lain.  Jhon D. Millet, pengelolaan adalah suatu proses pengarahan dan pemberian 
fasilitas kerja kepada orang yang diorganisasikan dalam kelompok formal untuk 
mencapai tujuan. Andrew F. Siulus, pengelolaan pada umumnya dikaitkan dengan 
aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengendalian, penempatan, pengarahan, 
pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh 
setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya 
yang dimiliki oleh organisasi sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa 
secara efesien.5 
 Sumber daya tanah atau Pedosfer adalah lapisan kulit bumi yang tipis 
terletak di bagian paling atas  permukaan bumi. Tanah merupakan suatu gejala 
alam permukaan daratan yang membentuk suatu zone dan biasa disebut Pedosfer, 
tersusun atas bahan lepas berupa pecahan dan lapukan  batuan bercampur dengan 
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 bahan organik. Dokuchaiev (1870) mengatakan bahwa tanah adalah suatu benda 
fisis yang berdimensi tiga terdiri dari panjang, lebar, dan dalam yang merupakan 
bagian paling atas dari kulit bumi dan mempunyai sifat-sifat yang berbeda dengan 
bahan yang ada di bawahnya sebagai hasil kerja interaksi antara iklim, kegiatan 
organisme, bahan induk dan relief selama waktu tertentu.6 
 Perspektif adalah sudut pandang, pandangan.7Sedangkan menurut para 
filosofis perspektif adalah perkembangan atau perubahan yang positif. 
 Hadis secara etimologis adalah kisah, risalah, dan komunikasi. Sedangkan 
secara terminologis adalah segala sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi 
Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan, maupun hal 
ikhwalnya.8 
 Dengan demikian yang dimaksud dengan judul penelitian diatas adalah 
peneliti ingin mengungkapkan, menguraikan, memaparkan, dan menganalisa 
tentang hadis-hadis yang berkaitan dengan perilaku yang benar dalam proses 
mengelola sumber daya tanah  yang disudutkan dalam pandangan hadis Nabi 
Muhammad SAW. 
B. Alasan Memilih Judul 
Ada beberapa alasan mengapa peneliti tertarik memilihi judul  ini, yaitu :  
a. Masalah ini merupakan hal yang menarik untuk dikaji, mengingat 
masyarakat zaman sekarang banyak yang tidak mempedulikan etika 
dalam pengelolaan sumber daya tanah. 
                                                             
6
M. Suparmoko, Ekonomi Sumber Daya Alam Dan Lingkungan (Yogyakarta:Paradigma, 
2008), h. 60. 
7
Departemen P Dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesia  (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 
760. 
8
Agus Sholahuddin, Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung : Pustaka Setia, 2011),  h. 17. 
 b. Penulis ingin mengajak pembaca untuk lebih mempedulikan lingkungan 
khususnya dalam pemanfaat  dan pengelolaan sumber daya tanah. 
c. Judul ini ada relevansinya dengan disiplin ilmu yang dipelajari penulis, 
yaitu jurusan Ilmu Al-Qur‟an Tafsir. Selain itu judul ini dapat 
dikembangkan dan direalisasikan dengan mengambil sisi positif dari 
uraian judul tersebut. 
d. Secara akademis, sepengetahuan peneliti judul yang diajukan belum  ada 
yang membahas hadis tentang etika pengelolaan sumber daya tanah 
dalam perspektif hadis 
C. Latar Belakang Masalah  
 Sumberdaya alam merupakan anugrah terbasar dari Tuhan kepada manusia 
guna memenuhi kebutuhan hidupnya. Semua yang telah diberikan Tuhan adalah 
tantangan bagi manusia untuk dapat menjadikanya sumber kekuatan dan 
kebahagiaan dalam hidup.9 Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber 
daya alam yang berlimpah, indah dan mempesona. Ini tentunya juga menuntut 
bagaimana orang-orang yang tinggal di bumi Indonesia dengan kemampuan 
sumberdaya alamnya dapat memanfaatkan sumberdaya berlimpah tersebut dengan 
sebaik-baiknya dan seoptimal mungkin untuk kesejahteraan hidup. Alam dapat di 
jadikan dari aktifitas ekonomi yang dilakukan manusia, alam merupakan bahan 
baku dari semua produk yang dihasilkan manusia, betapa tidak dari semua yang 
kita makan dan kita kenakan semua berbahan dasar dari alam.10 
                                                             
 9H. Afif Sumantri, Kesehatan Lingkungan, Edisi Revisi (Jakarta: PT Fajar Interpratama 
Mandiri, 2010),  h. 63. 
 
10
Hari Poerwanto,Kebudayaan dan Lingkungan  dalam Perspektif 
Antropologi(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h. 161. 
  Di sisi lain masih banyak sumberdaya alam yang belum di manfaatkan 
oleh manusia, belum dikelola dengan kemampuan maksimal. Penggunaan 
sumberdaya alam yang saat ini dilakukan manusia cenderung banyak yang 
menimbulkan efek negatif terhadap alam sendiri maupun lingkunganya. Pada 
hakikatnya sumber daya alam (SDA) yang ada hanya titipan, maka dari itu kita 
wajib untuk menjaganya karena kita hanya diberikan hak pemanfaatan (Haq Al-
Intifa‟)  bukan hak kepemilikan (Haq Al-Tamlîk). Manusia sebagai wakil Allah di 
muka bumi namun manusia sangat bergantung kepada Allah agar tercapainya 
ketentramaan, kesejahteraan dan keberkahan dalam menempuh kehidupan. 11 
 Al-Qur‟an merupakan sumber hukum Islam yang pertama.12 Sedangkan as-
Sunah merupakan sumber hukum Islam yang kedua. Hadis atau Sunah menempati 
posisi yang penting dalam kehidupan umat Islam. Sebab didalamnya terdapat 
aturan-aturan yang tidak terdapat dalam Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an masih 
bersifat global, dan Hadis hadir untuk menjadi penjelas bagi Al-Qur‟an.  
   Etika atau yang lebih dikenal dengan tingkah laku manusia merupakan 
hal yang sangat jarang diperhatikan di kalangan manusia modern sekarang ini. 
Etika yang ada dalam agama Islam yang tercantum dalam Al-Qur‟an dan Sunnah, 
dengan mengikuti contoh dari teladan Nabi Muhammad, yang dalam pelestarian 
lingkungan hidup Akidah Islamiyah dinyatakan sebagai manusia yang paling 
sempurna akhlaknya. Manusia sebagai penghuni lingkungan hidup di bumi 
berperan besar dalam menentukan kelestarian lingkungan hidup, seringkali apa 
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 yang dilakukan manusia tidak  diimbangi dengan pemikiran akan masa depan 
kehidupan generasi berikutnya. Banyak kemajuan yang diraih oleh manusia 
membawa dampak buruk terhadap pelestarian lingkungan terutama tanah.13Dalam 
suatu Hadis Nabi bersabda: 
 
 
Artinya : telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Mutsanaa, 
telah menceritakan kepada kami Abdul Wahab, telah menceritakan kepada kami 
Ayub dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari Sa‟id bin Zaid dari Nabi 
Muhammad Saw, berkata “Barangsiapa telah menghidupkan kembali tanah yang 
telah mati, maka tanah itu milik  dia tidak ada hak bagi keringat orang yang 
zhalim kepadanya”(HR. Abu Daud) 
 
Dahulu di Madinah banyak sekali tanah-tanah yang kosong, sehingga Nabi 
memerintahkan umatnya untuk menghidupkan tanah mati dan diharuskan 
mengelolanya agar tanah tersebut dapat menghasilkan sesuatu yang dapat 
dinikmatinya, sekaligus juga agar kepemilikan tanah tersebut jelas. Meskipun 
setiap tanah pertanian harus di kelola, namun pengelolaannya haruslah sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan Syara‟. Hal ini karena berkaitan dengan pengelolaan 
tanah pertanian, Syara‟ telah menetapkan hukum-hukum yang membolehkannya 
mengelolanya dengan cara-cara tertentu, sekaligus juga menjelaskan hukum yang 
melarang (mengharamkan) pengelolaan tanah pertanian dengan cara-cara 
tertentu.14 
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 Dalam hal penanaman Nabi bersabda.
 
  
Artinya : telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Qutaibah 
bin Sa‟id dan Muhammad bin Ubaid al-Ghubari, dan lafad yahya berkata : Yahya 
telah mengabarkan kepadaku dan berkata Ah-Roni, telah menceritakan kepadaku 
Abu Awanah dari Qotadah dari Anas berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda : 
tidaklah ada seorang muslim yang menanam satu pohon atau menanam 
tumbuhan, lalu ada burung, atau manusia, atau hewan ternak yang ikut memakan 
hasil tanamannya, melainkan tanaman itu bernilai sedeqah baginya.(HR 
Muslim)15 
Ibnu Al-Manayyar berkata, “Imam Bukhari mengisyaratkan tentang 
bolehnya menanam tumbuhan, adapun larangan tentangnya, seperti yang dinukil 
Umar adalah khusus apabila pekerjaan itu telah menyibukan orang dari berperang 
dan urusan yang harus dikerjakan.  
Sumber daya tanah merupakan sumber daya alam yang sangat penting 
untuk kelangsungan hidup manusia karena sumber daya tanah sangat diperlukan 
untuk setiap aktivitas manusia seperti untuk pertanian, daerah industry, daerah 
 pemukiman, atau daerah-daerah yang dipelihara kondisi alamnya untuk maksud 
ilmiah. Penggunaan tanah pada umumnya tergantung pada kemampuan tanah dan 
lokasi tanah. Sumber daya tanah merupakan sumber daya alam yang dapat 
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 diperbaharui dalam arti dapat diperbaharui kesuburannya.16Kerusakan sumber 
daya tanah terutama disebabkan oleh terjadinya erosi tanah, sehingga 
pemanfaatannya yang bijaksana perlu mempertimbangkan usaha-usaha konservasi 
untuk mencegah terjadinya erosi tanah yang menurunkan kemampuan kesuburan 
tanah. Ada beberapa kegiatan manusia yang dapat mengakibatkan menurunnya 
kualitas tanah terutama di pertanian antara lain : a).Penyalahgunaan tanah 
 pertanian b). kehilangan tanah pertanian c). pencurian tanah pertanian, dan d). 
pencemaran tanah pertanian. 
Tanah adalah pemberian langsung dari Allah SWT dalam artian kita hanya 
tinggal menerima dan memanfaatkan saja. Berbeda dengan tenaga kerja dan 
kapital yang itu diperoleh dari kerja keras atau usaha dari manusia.17Oleh karena 
tanah diberikan oleh Allah secara langsung maka penggunaannya tidakboleh 
sembarangan, yaitu harus sesuai dengan ketentuan yang Allah berikan kepada 
kita. Allah berfirman dalam surat Al-A‟raf ayat 128. 
              
Artinya:“sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Alla,  dipusakakan-Nya kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” ( Al A‟raf 128) 
 
Dalam ayat lain Allah berfirman 
              
Artinya :dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah 
banyaknya kami tumbuhkan di bumi itu pelbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik. (As-Syu‟ara :7) 
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  Dalam perspektif ekologis, manusia adalah bagian dari lingkungan hidup. 
Komponen yang ada di sekitar manusia sebagai sumber mutlak kehidupannya 
yang menjadi lingkungan hidup manusia. Lingkungan hidup inilah yang 
menyediakan. Manusia sebagai makhluk berbagai sumber daya alam, diantaranya 
sumber daya tanah, sumber daya tanah merupakan salah satu sumber daya 
kehidupan untuk manusia untuk itu manusia perlu mengetahui tata cara dalam 
mengelolanya dengan benar yang sesuai dengan aturan agama Islam. Meskipun 
setiap tanah pertanian harus dikelola, namun pengelolaannya haruslah sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan Syara‟. Hal ini karena berkaitan dengan pengelolaan 
tanah pertanian, Syara‟ telah menetapkan hukum-hukum yang membolehkannya 
mengelola dengan cara-cara tertentu sekaligus juga menjelaskan hukum-hukum 
yang melarang (mengharamkan) pengelolaan tanah pertanian dengan cara-cara 
tertentu. 18 
 Persoalan lingkungan yang dihadapi sekarang bersifat kompleks dan 
global. Masyarakat dihadapkan pada persoalan pencemaran lingkungan (air, 
tanah, dan udara) yang dapat menimbulkan berbagai penyakit, bencana, dan 
dampak yang tidak bagus bagi kelangsungan hidup manusia. Permasalahan krisis 
ekologis diperparah dengan eksploitasi hutan secara besar-besaran. Hutan, dan 
segala organisme yang ada di dalamnya, merupakan bagian dari komponen 
ekologis.19 Hutan, terutama di negara Indonesia, berfungsi sebagai penyangga 
keseimbangan ekologis dan penentu kestabilan alam. Pemeliharaan lingkungan 
hidup merupakan penentu keseimbangan alam. Padahal patut digarisbawahi, 
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 bahwa masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam. Ditambah ritualitas-
personal pun meningkat dan para pemuka Agama semakin semangat untuk 
berdakwah. Dengan demikian, penanggulangan ekologis dapat menggunakan 
pendekatan agama, dalam hal ini dengan pemaknaan Hadis. Hal itu disebabkan, 
Hadis merupakan pedoman umat Islam kedua, setelah al-Qur'an, yang 
memberikan arahan dan penjelasan atas kelengkapan ajaran Islam. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang diajukan sebagai  
berikut :  
1. Bagaimana konsep hadis-hadis Nabi SAW. berkaitan dengan pengelolaan 
tanah? 
2. Apa saja faktor yang dapat menunjang keberhasilan manusia dalam 
pengelolaan tanah yang sesuai dengan ajaran Nabi? 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan umum penelitian berdasarkan dengan rumusan masalah diatas, 
yaitu 
1. Untuk mengetahui Konsep pengelolaan tanah dalam perspektif hadis 
2. Untuk mengetahui faktor yang menunjang keberhasilan manusia dalam 
pengelolaan tanah yang sesuai dengan ajaran Nabi 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Agar dapat memberikan gambaran dengan jelas mengenai konseptualisasi 
pengelolaan tanah  dalam perspektif hadis 
 2. Untuk menambah khazanah keilmuan bagi kaum masyarakat muslim pada 
umumnya. 
3. Untuk menambah cakrawala dan pengembangan Intelektual dalam  hal 
masalah keislaman, khususnya dalam bidang hadis. 
4. Sesuai dengan keilmuan bidang peneliti dalam bidang tafsir hadis 
5. Dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Studi 
Agama khusunya prodi Ilmu Al-Qur‟an Tafsir dan mahasiswa umumnya 
sebagai wacana pengembanagan, wacana keilmuan dan terlebih lagi 
sebagai acuan dan bahan pertimbangan. 
F. Metode Penelitian 
 Setelah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan memahami 
terhadap sesuatu permasalahan dapat dikembangkan menjadi sebuah karya ilmiah, 
maka perlu untuk seseorang menggunakan metode yang tepat dalam melakukan 
penelitian. Demikian ini dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan dapat 
berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang maksimal sebagaiman yang 
diharapkan sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan, untuk itu diperlukan 
hal-hal sebagai berikut :   
a. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research), yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan macam-macam material yang terdapat diruang perpustakaan, misalnya 
berupa buku-buku, majalah, naskah, catatan, kisah sejarah, dokumen dan lain-
 lain.20 Tujuan penelitian iniagar peneliti dapat  mengkaji literatur-literatur dari 
perpustakaan yang mempunyai relevansi dengan penelitian, dengan melakukan 
langkah-langkah identifikasi melalui pembacaan, pengumpulan, pengolahan dan 
pengkajian terhadap data-data yang telah ada terkait masalah pengelolaan sumber 
daya tanah dalam perspektif hadis, baik isinya berupa data primer maupun data 
sekunder, secara akurat dan faktual.21 
b. Sifat Penelitian 
Adapun sifat penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif 
analisis, yaitu penelitian yang hanya melukiskan, memaparkan, dan melaporkan 
suatu keadaan obyek tanpa menarik kesimpulan umum, kemudian pada akhir 
pembahasannya dilakukan suatu analisis kritis.22 Dalam penelitian ini peneliti 
akan menggambarkan “etika pengelolaan sumber daya tanah” serta 
mengidetifikasikan dan menganalisa baik dari segi hukumnya, kandungan 
maknanya maupun dari perawinya,  dengan kesimpulan apakah hadis itu dapat 
dijadikan sebagai hujjah atau tidak.  
c. Pengumpulan Data 
Dalam proses mengumpulkan data, peneliti menggunakan data primer dan 
sekunder, data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber aslinya, 
Yaitu kitabhadis kutubu al-tis‟ah.23Sedangkan data sekunder adalah data yang tidak 
berkaitan langsung dengan sumber aslinya, yaitu berupa buku-buku tentang 
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 pengelolaan tanah, kitab hadis lain, kitab-kitab syarah, kitab-kitab takhrij, dan al-
Maktabah al-Syamilah sebagai alat bantu untuk menemukan hadis-hadis yang 
berhubungan dengan etika pengelolaan  sumber daya tanah lalu merujuk pada 
kitab aslinya. 
d. Analisa Data dan Metode 
 Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan beberapa metode yaitu, 
(1) content analysis, yaitu menganalisis keseluruhan makna yang terkandung 
dalam data.24 Langkah-langkahnya yaitu perumusan masalah, pemilihan sumber 
data, definisi operasional, pelatihan penyusunan kode dan mengecek realibilitas, 
dan analisis data serta penyusunan. (2) pendekatan maudhui (tematik), yaitu 
sebuah pendekatan yang membahas hadis sesuai dengan tema atau judul yang 
telah dikerjakan. Langkah-langkahnya yaitu menentukan sebuah tema, 
menghimpun hadis-hadis yang berkaitan dengan tema, menyusun kerangka 
pembahasan, mengumpulkan hadis-hadis semakna yang satu peristiwa, 
menganalisis hadis tersebut, memperhatikan kosa kata, dan menarik kesimpulan 
makna yang utuh. (3) kritik intern dan ekstern, kritik intern yaitu kritik terhadap 
sejarah dari data, sedangkan kritik ekstern yaitu  meneliti keaslian  atau 
keautentikan data sumber asli,25 
e. Pengambilan Kesimpulan 
 Dalam penyimpulan, peneliti menggunakan alur pemikiran metode deduktif, 
yakni suatu pola pemahaman yang dimulai dengan mengambilkaidah yang 
bersifat umum, untuk mendapatkan kesimpulan pengetahuan yang bersifat 
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 khusus.G. Tinjauan Pustaka 
 Melalui tinjauan pustaka dapat diketahui posisi, orisinalitas dan eksistensi 
sebuah buku, di antara karya-karya yang terdahulu.26Dalam penelitian ini peneliti 
merujuk dari beberapa hasil penelitian terdahulu yang mengkaji masalah tersebut 
di  antaranya :  
1. Buku theologi lingkungan etika pengelolaan lungkungan dalam perspektif 
Islam, karya para anggota deputi komunikasi lingkungan dan pemberdayaan 
masyarakat kementerian lingkungan hidup dan majelis lingkungan hidup  
pimpinan pusat muhammadiyah tahun 2011. Di dalam buku ini para penulis 
membahas mengenai makna lingkungan, hubungan manusia dengan alam, 
makna teologi yang bertujuan untuk mengetahui pandangan Islam terhadap 
lingkungan hidup dan hubungan manusia dengan alam atau lingkungan dalam 
teologi Islam. 
2. Skripsi Assiddiqi Fahmi BA judul Etika Pengelolaan Sumber Daya Air Dalam 
Pespektif Hadis Nabi, tahun 2008 Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir Hadis,  
UIN Sunan Kalijaga. Skripsi ini berisi tentang masalah krisis air yang terjadi 
di negeri kita  Indonesia, dengan penelitian ini ditemukannya cara-cara untuk 
 menanggulangi krisis air yang telah diajarkan dalam al-Qur‟an dan Hadis.27 
3. Buku karya Robin Attfield dengan judul Etika Lingkungan Global, cet I tahun 
2010. Bagian pertama buku ini menjelaskan dan menganalisis serta 
memperjelas konsep-konsep alam dan lingkungan, yang jauh kurang jelas 
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Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI, 2012), cet I,  h.16.  
 
27Assiddiqi Fahmi, “Etika Pengelolaan Sumber Daya Air Dalam Perspektif Hadis Nabi”. 
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 daripada kelihatannya. Manusia misalnya, berinteraksi dengan alam, namun 
juga bagian dari alam. Dalam buku ini peneliti banyak mendapat informasi 
terkait konsep lingkungan global yang dapat mendukung peneliti dalam proses 
penelitian ini.28 
4. Buku karya Dr. Nadjamuddin Ramly, Islam Ramah Lingkungan, Konsep dan 
Strategi Islam dalam Pengelolaan, Pemeliharaan dan Penyelamat 
Lingkungan, Cet I tahun 2007. Buku ini mengandung banyak informasi yang 
peneliti kaji terkait lingkungan hidup. Sehingga buku ini dapat peneliti jadikan 
referensi yang dapat menguatkan dan menambah materi dalam proses 
penyusunan penelitian peneliti.29 
 Adapun karya-karya yang berkaitan dengan penelitian pengelolaan sumber 
daya tanah,  peneliti temui di beberapa karya diantaranya: karya Robin Attfield, 
dengan judul Etika Lingkungan Global, karyaNadjamuddin Ramly, Islam Ramah 
Lingkungan, Konsep dan Strategi Islam dalam Pengelolaan,Pemeliharaan dan 
Penyelamat Lingkungan, karya Riando dengan judul Pelestarian Lingkungan. 
 Berdasarkan pada beberapa tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan 
bahwa skripsi yang peneliti susun memiliki perbedaan dengan karya-karya ilmiah 
yang pernah ditulis oleh peneliti sebelumnya, perbedaan tersebut terletak pada 
fokus penelitian yang menempatkan etika pengelolaan sumber daya tanah sebagai 
objek material dalam penelitian. 
BAB II 
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 MANAJEMEN SUMBER DAYA TANAH 
A. Tanah Dalam Perspektif Ekologi 
 Ekologi adalah ilmu yang mempelajari hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya.30 Sedangkan tanah dalam perspektif 
ekologi merupakan pembentukan karena proses destruktif (pelapukan batuan, 
pembusukan senyawa organik) dan sintesis (pembentukan mineral). Sehingga 
Ekologi tanah di definisikan sebagai ilmu yang mempelajari tentang hubungan 
timbal balik antara organisme dengan organisme, dan antar organisme dengan 
lingkungan tempatnya hidup, sehingga aliran energi menuju kepada suatu struktur 
biotik tertentu dan terjadi suatu siklus materi antara organisme dengan 
anorganisme.31 
 Komponen tanah yang utama yaitu bahan mineral, bahan organik, air, dan 
udara. Proporsi relatif keempat komponen tersebut sangat mempengaruhi sifat-
sifat dan produktifitas tanah. Di dalam tanah, air, mineral, dan bahan organik 
bercampur dengan pola yang rumit dengan proporsi volumetrik tertentu, proporsi 
volumetrik ini sangat ideal untuk pertumbuhan tanaman. Walaupun sepertinya 
tanah itu  seluruhnya bahan padat, tetapi sebenarnya sekitar separuh volume tanah 
adalah padatan (mineral dan bahan organik) dan separuhnya lagi ruang pori yang 
berisi air dan udara. Pada padatan tanah, proporsi volumetrik ideal komponen 
mineral sekitar 45% dan komponen organik 5% yang berpengaruh besar terhadap 
sifar-sifat tanah.32Tumbuhan mengambil air dan garam-garam mineral dari dalam 
tanah. Partikel liat dan koloid organik penting bagi kesuburan tanah, karena 
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 kemampuan bahan ini dalam mengadsorpsi kation. Dan manusia menggunakan 
tanah untuk pemukiman, pertaniana, peternakan, perkantoran, industri, dan 
kegiatan transportasi.33 
Tanah merupakan salah satu unsur dari ekosistem tempat hidup manusia, 
tanaman, dan hewan serta tempat penyimpanan air. Dalam pengelolaan tanah 
perasan, hidup perlu mendapat perhatian khusus dengan kelestarian kehidupan di 
biosfer. Masalah banjir dan tanah longsor merupakan masalah yang cukup berat 
yang disebabkan oleh pengikisan tanah atau erosi. Umumya tanah yang terkikis 
oleh air hujan adalah lapisan tanah yang subur dan berhumus yang sangat 
dibutuhkan bagi tanaman pertanian.34Untuk itu perlu adanya penanaman kembali, 
sesuai hadis Rasul bahwasanya kita selaku umat manusia di perintahkan untuk 
menanami tanaman di lahan yang kosong, agar tetap terjaganya bumi yang asri. 
 Dalam perkembangan suatu negara hanya ada sedikit perhatian  yang 
diberikan kepada pelestarian sumber daya alam. Biasanya sumber daya alam yang 
dapat disediakan negara tersebut terdapat dalam jumlah yang kelihatannya tidak 
akan habis. Pembatasan penyediaan sumber daya terdapat pada tenaga kerja dan 
pada keperluan dasar hidup yang tidak dihasilkan oleh negara itu. Kemudian bila 
kepadatan penduduk meningkat, perlunya pelestarian sumber daya alam menjadi 
nyata dan sering menjadi hal yang menghawatirkan. Banyak orang di negara kita 
belum menyadari pentingnya pelestarian sumber daya tanah. Hasil panen 
beberapa tanaman pertanian kita yang melimpah, seperti kapas, gandum, dan 
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 jagung, cenderung menutupi pemborosan dalam produktivitas tanah yang tetap 
dilakukan.35 
 Dibandingkan dengan lapisan atas, lapisan bawah tanah lebih cenderung  
mengandung lebih sedikit bahan organik dan total ruang porinya, jika lebih 
banyak pori mikronya, sehingga lebih banyak diisi oleh air daripada 
udara.36Komponen organik tanah berasal dari biommassa yang mencirikan suatu 
tanah yang aktif. Komponen organik tak hidup terbentuk melalui pelapukan kimia 
dan biologi, terutama dari bahan-bahan tanaman. Komponen Tidak dapat hidup 
dipisahkan kedalam bahan-bahan yang anatomi bahan tanaman bahan aslinya 
masih tampak, kelompok ini berperan penting dalam fisika tanah, misalnya 
perlindungan permukaan tanah oleh mulsa daun, penurunan kerapatan lindak atau 
struktur tanah, dan bahan-bahan yang telah terlapuk sempurna.  
 Untuk tujuan-tujuan pengelolaan tanah tertentu, lapisan-lapisan yang 
terletak lebih dalam dari batas bawah tanah yang diklasifikasi (200 cm), harus 
juga dideskripsi apabila lapisan tersebut memengaruhi kandungan dan gerakan air 
serta udara apabila lapisan tersebut mempengaruhi penggunaan tanah.37  
B. Keunikan Tanah Dalam Islam 
 Tanah dan alam adalah salah satu faktor produksi yang sangat penting. 
Oleh karena itu, sangatlah tepat jika Islam memberikan perhatian yang besar 
terhadapnya. Orang Arab memberikan selogan “tanah adalah ibu dari produksi, 
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 sementara ayahnya adalah tenaga kerja”. Keunikan dari faktor produksi tanah 
dibanding yang lainnya adalah sebagai berikut : 
1. Tanah adalah pemberian langsung dari Allah SWT. Maka penggunaannya 
tidak boleh sembarangan, kita sebagai manusia tugasnya adalah menjaga, 
memanfaatkan dan melestarikan. Tetapi penggunaanya juga harus sesuai 
dengan ketentuan yang Allah berikan, sesuai firman Allah surat Al-A‟raf ayat 
128. 
                        
   
 Artinya :  Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah, dipusakakan-
Nya kepada siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. dan kesudahan 
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa." 
 
2. Eksistensi dari tanah adalah sesuatu yang sangat  kompleks, dilihat dari 
sumber daya yang diberikan oleh tanah adalah yang ada didalam dan yang ada 
dipermukaan tanah itu sendiri, dibawah tanah memberikan bahan-bahan 
mineral dan tambang yang bermanfaat bagi manusia, sedang dari permukaan 
tanah memberikan manfaat yang luar buasa. 
3. Penyediaan atau penawaran tanah relatif terbatas, dalam artian bahwa tanah 
telah memiliki jumlah keseluruhan yang tertentu, tidak dapat ditambah 
maupun dikurangi. 
C. Tanah dan Peradaban Manusia 
 Tanah adalah sumber daya penting bagi kehidupan dimuka bumi. Tanah 
menyediakan air, udara, dan nutrisi yang dibutuhkan bagi makhluk hidup seperti 
 organisme tanah dan tumbuhan. Melalui penggunaan tanah seperti pertanian dan 
produksi biomasa, sumber daya tanah dapat menghasilkan pangan, pakan, 
sandang,  papan dan bio energi yang dapat mendukung kehidupan manusia. Oleh 
karena itu sejarah penggunaan tanah berkaitan erat dengan sejarah peradaban 
manusia. Pentingnya sumber daya tanah dan lingkungan secara umum tercermin 
dari pandangan agama-agama didunia. 
  Sebagai contoh menurut Judas, homo(manusia) berasal dari humus, 
(lapukan bahan organik dalam tanah) yang merupakan bahan penting untuk 
kehidupan, menurut Hindu, tubuh manusia dibuat dari kshiti (tanah), jal (air), 
pawak (energi), gagan (langit), dan sameree (udara), menurut Kristen kata Adam 
(manusia) berasal dari kata Adama yang artinya bumi atau tanah dan menurut 
Islam, manusia diciptakan dari tanah liat. Manusia membudidayakan tumbuhan 
dan hewan serta mengantarkan revolusi pertanian dibukit-bukit yang mengelilingi 
daerah lingkar sabit yang subur di barat daya asia sekitar 10.000 tahun yang lalu. 
Perubahan dari pengumpul makanan menjadi penghasil makanan dibandingkan 
berlimpahnya persediaan. Sekitar kurang dari 4.000 SM ketika irigasi telah cukup 
besar berkembang dipaparan banjir di Mesopotamia Selatan yang produktifitas 
tanahnya cukup besar untuk menghidupi kota-kota. Disini akan dibedakan 
menjadi tiga zaman dalam pembahasan problematika pengelolaan tanah, 
diantaranya yaitu : 
1. Di Era Yunani 
Yunani merupakan salah satu tempat peradaban tertua di Eropa. Yunani 
terletak disekitar  Laut Tengah yang sangat strategis dalam pelayaran. Peradaban 
 Yunani lahir dilingkungan geografis yang  sebenarnya tidak mendukung. Yunani 
merupakan tanah yang kering dengan banyak benteng alam yang kuat berupa 
jurang-jurang yang terjal, gunung-gunung yang tinggi, serta pantai-pantai yang  
curam dan terjal. Hujan jarang turun di Yunani. Tanah Yunani yang gunung-
gunung pada umumnya kurang subur, dilereng pegunungan masyarakat dapat 
menanam gandum serta anggur. Untuk mencari daerah yang subur maka para 
petani meninggalkan negrinya dan mendirikan daerah koloni disekitar Yunani.
38
 
Sepanjang catatan yang ada, perkembangan pengelolaan tanah-tanaman 
dimulai di Mesopotania (Irak), terletak antara sungai Tigris dan Kufrat pada 2500 
SM.  Tanah di wilayah ini subur dan produksi tanaman pertaniannya jauh lebih 
tinggi daripada di wilayah lain.  Menurut Horodutus, tingginya produksi diduga 
karena adanya sistim irigasi yang baik dan subur karena banjir tahunan yang 
melanda tiap tahun.  Sungai Tigris kaya akan lumpur, dan orang-orang sengaja 
menggenangi lahannya selama mungkin sehingga akan mengendap sejumlah 
besar lumpur di lahannya.  Selanjutnya pada era ini juga diamati bahwa pada 
lahan tertentu, jika ditanami terus menerus produksinya akan turun. Namun 
dengan penambahan pupuk kandang dan limbah tanaman, kesuburan tanahnya 
akan pulih.
39
 
Pemberian pupuk kandang memperbaiki pertumbuhan anggur dan pupuk 
kandang yang ditumpuk akan menjadi kompos.
40
  1) Tanah yang miskin perlu 
pupuk banyak, sedangkan yang subur dipupuk sekedar saja 2) Makna pembuatan 
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Homer (700-900 SM) telah menulis dalam syair kepahlawanan Yunani 
 persemaian 3) Tanaman yang subur memerlukan banyak air 4) Anjuran untuk 
menampung kotoran hewan yang nilai pupuknya tinggi 5) Dikisahkan pula 
tentang kebun sayuran dan zaitun disekitar Athena diberi air comberan kota, dan 
pupuk kandang cair. 6) pupuk dibedakan menurut urutan nilai terbesar ke kecil , 
yaitu manusia > babi > kambing > domba > sapi > kuda.Kotoran unggas nilai 
pupuknya lebih tinggi daripada kotoran manusia.   
Semanggi baik untuk makanan ternak karena semanggi memperkaya 
kotoran ternak.  bangkai dan darah baik untuk tanaman. petani memanfaatkan 
legum dan membajaknya sehingga bercampur dengan tanah. (1) Abu tanaman 
dapat menyuburkan tanah, (2) Kebun anggur yang miskin jika ditanami dengan 
legum kemudian dibenamkan, akan memulihkan kesuburan tanah. Penggunaan 
pupuk mineral oleh orang purba tidak diketahui dengan pasti. Campuran berbagai 
macam tanah merupakan suatu cara untuk memperbaiki kerusakan dan kesuburan 
tanah.Petani-petani dulu, menebar air asin disekitar akar pohon (tanaman) 
mereka
41
 Penambahan tanah subur ke tanah kurang subur, dan campuran tanah 
bertekstur kasar dan halus akan memperbaiki tanah. 
Gamping (kapur) juga telah dicatat bermanfaat bagi tanah.  Orang-orang 
Aegina menambang gamping dan memanfaatkannya ke tanah.  Pemberian  kapur 
halus ketanah sekali, nampak cukup untuk beberapa tahun.Arti dan nilai abu 
tanaman pada zaman ini juga tertulis. Penebaran abu atau kapur pada tanah untuk 
mengurangi kemasaman tanah. Gali lubang, dan kembalikan tanah galian ke 
lubang.  Bila lubang penuh atau berlebih berarti tanah itu padat, kurang baik untuk 
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 tanaman.  Tanah demikian butuh pengolahan dengan bajak (sapi) yang kuat.  
Sebaliknya, jika galian tidak penuh, berarti tanahnya gembur, baik untuk 
tanaman. 
42
 
Zaman keemasan bangsa Yunani terjadi pada 800 – 200 SM. Banyak 
orang dalam periode ini genius. Tulisan-tulisan, budaya dan cara-cara 
pertaniannya ditiru oleh orang Romawi, dan filosofi Yunani menguasai pemikiran 
manusia selama lebih dari 2000 tahun.Walaupun orang-orang Yunani hanya 
sedikit menambah kemahiran praktek, sikap analitik dan keingintahuannya 
terhadap alam benda memberi pengaruh besar pada kemajuan teknologi di masa 
datang. Ilmu Botani berasal dari pikiran Yunani zaman itu. Dua buah tulisan 
terkenal, History of plants dan Causes of Plants dari Theopratus murid Aristoteles 
mempengaruhi Ilmu Botani hingga abad 17. Dia dipandang sebagai Bapak Ilmu 
Botani.  
Cendekiawan Yunani ternyata tak mampu bertahan secara politik. 
Persaingan dan peperangan antar kota membawa ke kejatuhan oleh tentara 
Macedonia. Ada yang melacak kejatuhan Yunani pada akibat peningkatan 
populasi pada merosotnya sumber daya alam baik oleh peperangan maupun oleh 
kebusukan dari dalam. Kelihatan bahwa dasar pertanian Yunani tak cukup untuk 
menyokong kebudayaan yang selalu tumbuh.Mayat-mayat dikuburkan dekat 
tempat tinggal selama penghancuran untuk menyuburkan tanah. Keharmonisan 
dengan alam dunia merupakan suatu keseimbangan dan ketenangan penuh misteri 
yang dapat dilihat dalam kehidupan manusia timur. Manusia sendiri sering 
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 melakukan kerusakan dan memusnahkan pada alam dan ia harus bertanggung 
jawab atas perbuatannya.43 
2. Di Era Romawi 
 Kerajaan Romawi didirikan pada tahun 753 sebelum Masehi Pada abad 
ke-6 M disekitar Laut Tengah (middeterenian), menjelang Islam lahir, merupakan 
wilayah yang sangat strategis dalam persilangan pengaruh dan pusat perebutan 
budaya dari masing-masing etnis dan agama. Dulu sebelum jatuh ketangan 
Abisina (habasyah/ethiopia), Yaman merupakan negara pertama yang dipandang 
dunia karena kesuburannya, sementara wilayah Arab lainnya tidak menarik dunia, 
khususnya bangsa Romawi dan Persia karena ketandusan dan kegersangannya 
kecuali Abrahah yang hendak menghancurkan ka‟bah. Banyak pertanian lahan 
kering tadah hujan di Mediterania yang mengacu perkembangan peradaban 
kuno.
44
 
Romawi tumbuh ke kejayaan pada landasan teknologi pertanian yang 
sehat dan berfungsi. Sewaktu mereka menaklukkan, mereka membangun suatu 
kebudayaan yang asalnya Yunani tetapi pelaksanaannya secara 
Romawi.Walaupun orang Romawi hanya memiliki sedikit ide asli, akan tetapi 
mereka terkenal betul betul memperbaiki yang mereka temukan.Praktek pertanian 
Romawi dibukukan secara baik. Tulisan mengenai pertanian yang pertama adalah 
De agricultura karangan Marcus Porceus Cato (234 – 149 SM), yang menulis 
aspek-aspek praktis dari pengelolaan tanaman dan ternak, terutama mengenai 
keuntungan. 
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 Dalam tulisan-tulisan pertanian dicatat adanya penyambungan tanaman 
(grafting dan budding), penggunaan berjenis-jenis varietas buah dan sayuran, 
rotasi pupuk hijau, penggunaan pupuk kandang, pengembalian kesuburan tanah, 
bahkan penyimpanan dingin untuk buah-buahan. Dikenal pula suatu 
“specularium”, rumah kaca dari mika, untuk menanam sayuran pada musim 
dingin. Di Romawilah mulainya kebun tanaman hias berkembang sampai tingkat 
tinggi.Pada masa awal sejarah Romawi lembaga pertanian yang pokok adalah 
masyarakat desa. Milik perorangan kecil, berkisar dari satu hingga mepat acre dan 
dikelola secara intensif. Setelah negara Romawi berkembang wilayahnya dan 
memiliki tenaga kerja perbudakan dari menang perang, muncul unit produksi 
yang lebih tinggi. Ini didapat dari tanah-tanah negara yang dibagi-bagikan. Hasil 
sistem perkebuan merangsang pertumbuhan. 
Kemudian setelah kejayaan dialami, banyak sistem pertanian tak sehat 
muncul. “Absente ownership”, perbudakan, membawa kerusakan tanah yang 
menurunkan produktivitas. Di samping itu upeti-upeti dari negara-negara luar 
mengendurkan semangat berproduksi tinggi. Bangun dan jatuhnya keberuntungan 
politik kekaisaran Romawi sejajar dengan trend dalam pertanian. Beban untuk 
mendukung dan mempertahankan negara yang dapat meremehkan dasar-dasar 
pertanaian, pertanian yang kelelahan dan tidak stabil mengurangi daya 
pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya.Pembangunan pertanian di wilayah 
ini dimulai dengan menebas hutan. Semak belukar dan vegetatif lainnya untuk 
dijadikan pertanian tanaman pangan dan pengembalaan tanpa didukung oleh 
tekhnik-tekhnik konservasiyang memadai. 
 Mereka menyadari pentingnya konservasi tanah. Beberapa metode untuk 
meningkatkan kesuburan tanah seperti pemberian pupuk hijau dan pembuatan 
teras dikembangkan. Akan tetapi penerapannya sporadis
45
 dan tidak diterapkan 
dengan baik, sehingga degradasi
46
 lahan meningkat terus. 
Runtuhnya Romawi dan Negara Barat, kemajuan teknologi beralih ke 
Timur Tengah. Setelah tahun 700 M, kebudayaan Islam yang menyumbang hasil-
hasil kebudayaannya kepada dunia. Teknologi untuk mengolah lahan pertanian 
daerah jajahan pun tidak mengindahkan aspek-aspek konservasi tanah.   
Produktivitas lahan yang awalnya tinggi, secara perlahan menurun karena proses 
erosi ribuan tahun. Masalahanya adalah pertanian intensif dan penggembalaan 
didaerah-daerah berbukit, juga dilakukan di daerah kolonisasinya. Romawi sangat 
bertentangan dengan Yaman sampai bendungan Ma‟rib tidak lagi keurus dan 
akhirnya hancur ditimpa banjir.47 
3. Di Era Praislam 
 Jazirah Arab adalah tempat lahirnya agama Islam dan kemudian menjadi 
pusat Islam, merupakan pusat dari peradaban dan perkembangan Islam. 
Kebudayaan Islam muncul dengan menyumbangkan hasil-hasil teknologi dan 
ilmu pengetahuannya yang jauh lebih rasional dan ilmiah dibandingkan dengan 
kebudayaan-kebudayaan sebelumnya. Untuk itu perlu dijelaskan mengenai 
sebelum lahirnya agama Islam. Sebelum agama Islam lahir disebut dengan 
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 Jahiliyah. Negeri Arabia terletak disebelah Barat Daya Asia, dan merupakan 
semenanjung yang dikelilingi laut dari tiga jurusan, yaitu Laut Merah, Lautan 
Hindia, dan Teluk Persia. Sejarah bangsa Arab kuno hampir tidak dikenal sama 
sekali oleh karena dua faktor penyebab :  
Pertama : karena tidak adanya kesatuan politik, masyarakat Arab sebelum Islam 
pada umumnya adalah orang-orang yang tinggal didusun sebagai nomaden yang 
terpencar diberbagai penjuru, berseteru, bermusuhan, tidak terhimpun sebagai 
kesatuan dan tidak memiliki raja yang kuat. 
Kedua : karena mereka tidak mengenal tulisan, mayoritas masyarakat adalah 
orang-orang yang tak pandai baca tulis. Sehingga sejarah mereka tidak dibubukan 
kecuali pada akhir masa pemerintahan Amawi. Sedangkan sebelum itu cerita 
tentang mereka hanya bersandar pada periwayatan yang disampaikan secara lisan 
saja. Kecuali sejarah masyarakat kerajaan Saba‟ dan Ma‟in, berita sejarah kedua 
bangsa ini dapat dilacak pada berbagai peninggalan mereka yang masih utuh 
terpelihara sampai sekarang. Negeri-megeri Arabia pada umumnya terdiri dari 
padang pasir, tetapi tidak semuanya tandus, ada juga yang subur.  
Tanah jazirah Arab, yaitu Arabia Felix, yaitu negri Yaman, Tanahnya 
subur menghijau atau negeri bahagia dan sentosa serta dijadikan tanah produktif 
sejak beribu tahun yang silam dan memiliki kota-kota maupun perkampungan 
yang ramai dihuni.
48
Mereka menggunakan patokan bulan dalam bercocok tanam. 
 Keterpencilan tanah Arab karena faktor alam telah memberi petunjuk 
kepada kita, mengapa kemurniaan turunan Smith (Arab) terpelihara dan 
                                                             
 48Samsul Munir Amir, Sejarah Peradaban Islam (Jakarta: Amzah,2009), h. 55. 
 karakteristik mereka terhindar dari pengaruh unsur-unsur asing. Tanah Arab di 
diami oleh dua kelompok bangsa Arab, yaitu :bangsa Arab badawi (kampung) 
danbangsa Arab kota. Bangsa Arab badawi adalah mereka yang tinggal dipadang 
pasir. Mereka hidup sebagai pengembala yang gemar berperang satu sama lain 
suka saling menyerbu. Pola hidup mereka dari generasi kegenerasisampaiabadke 
XIX M Masihtetapsepertiabadke VI, 
yaknibelummunculadanyaperubahanpolakehidupan yang berarti. Sedangkan 
bangsa Arab penduduk kota, meraka adalah orang-orang yang tingggal dikota-
kota yang aktif dengan pertanian dan perdangangan sehingga mereka berhasil 
meraih kekayaan dan keuntungan besar.49 
 Orang Eropa pertama yang mengenal keadaan negri Arab seperti ini  dan 
menggambarkannya secara mendetail adalah seorang pengembara Inggris yang 
bernama Palgrave telah berkelana di Wilayah Jazirah pada tahun 1862 M. 
Palgrave menggambarkan, bahwa negri Nejed merupakan wilayah dataran rendah 
tandus yang luas dengan Riyadh sebagai ibukotanya.  
Salah satu aspek penting perekonomian Arab pra-islam adalah 
pertanian.200tahun sebelum kenabian Muhammad (610 M ) masyarakat Arab 
sudah mengenal peralatan pertanian semi-modern seperti alat 
bajak,cangkul,garu,dan tongkat kayu untuk menanam.penggunaan hewan ternak 
seperti unta,keledai,dan sapi jantan sebagai penarik bajak dan garu serta pembawa 
tempat air juga sudah dikenal.Mereka telahmampu membuat bendungan raksasa 
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 yang dinamakan al-Ma‟arib.Namun setelah bendungan tersebut rusak dan tidak 
berfungsi era kesejahteraan mereka juga hancur. 
Demikian pula system irigasi,mereka telah mempraktikannya pada saat 
itu.untuk menyuburkan tanah,masyarakat Arab pra-islam telah menggunakan apa 
yang sekarang disebut pupuk alami,seperti pupuk kandang,kotoran manusia,dan 
binatang tanah tertentu. Ada tiga system yang dipakai oleh pemilik ladang atau 
sawah dalam mengelola pertanian pada saat itu. 
1. menggunakan sistem sewa menyewa dengan emas, logam, gandum, atau 
produk pertanian sebagai alat pembayarannya. 
2. Sistem bagi hasil produk, misalnya separuh untuk pemilik dan separuh 
untuk penggarap, dengan bibit dan ongkos penggarapan dari pemilik.  
3. Sistem pendigo, yaitu seluruh modal datang dari pemilik, sementara 
pengairan, pemupukan, dan perawatannya dikerjakan oleh penggarap.50 
      D. Problematika Sumber Daya Tanah dan Cara Penanggulangannya 
1. Tanah Longsor 
 Bencana longsor yang terjadi dibumi tua ini merupakan bencana karena 
dampak ekologi yang makin memburuk. Sehingga dengan demikian pemeritah, 
masyarakat, dan individu harus dapat memainkan perannya masing-masing. 
Untuk melakukan hal positif dalam pemeliharaan alam,tanah longsor merupakan 
istilah yang biasa dipakai untuk menjelaskan bentuk dan proses yang melibatkan 
gerakan tanah, batuan, atau puing-puing kearah bawah atau keluar lereng di 
bawah pengaruh gravitasi bumi.  Tanah longsor terjad karena geraka menuruni 
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 atau keluar lereng atau massa tanah dan batuan penyusun, akibat dari tergangunya 
kestabilan tanah atau batuan pada lereng tersebut. Tanah longsor merupakan 
ancaman besar setiap tahun terhadap hunian-hunian manusia, hewan dan 
infrastruktur. Tanah longsor merupakan bencana alam yang berbahaya karena 
dalam waktu singkat dapat menyebabkan kerugian harta yang besar pagi 
penduduk diarea tersebut.51 
 Para ilmuan mengategorikan tanah longsor sebagai salah satu bencana 
geologis yang paling bisa diperkirakan. Ada beberapa titik petunjuk yang 
menunjukan akan terjadinya bencana tanah longsor, yaitu 
1) Keretakan pada lantai dan tembok bangunan, atau pada tanah. 
2) Amblasnya sebagian lantai kontruksi bangunan ataupun amblasnya tanah 
pada lereng. 
3) Terjadinya penggembungan pada tebing lereng atau dinding kontruksi 
penguat lereng. 
4) Miringnya pepohonanatau tiang-tiang pada lereng. 
5) Munculnya rembesan pada lereng secara tiba-tiba. 
6) Mata air pada lereng menjadi keruh secara tiba-tiba. 
7) Maka air sungai naik beberapa sentimeter dan air sungai menjadi keruh 
secara tiba-tiba. 
8) Runtuhnya bagian-bagain tanah dalam jumlah besar. 
 Tanah longsor merupakan gejala alam yang terjadi dikawasan sekitar 
pegunungan. Semakin curam kemiringan lereng satu kawasan, semakin besar 
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 kemungkinan terjadinya longsor. Tanah longsor terjadi sebagai akibat perubahan-
perubahan, baik secara mendadak atau secara bertahap pada komposisi, struktur, 
hidrologi, atau vegetasi pada satu lereng. Perubahan ini bisa terjadi karena alam 
bisa juga karena ulah manusia dan menyebabkan gangguan keseimbangan materi-
materi yang ada pada lereng. Berdasarkan gerakannya, klasifikasi tanah longsor 
terdiri dari rayapan, luncuran, jatuhan, dan aliran. Tipe erosi yang hanya sedikit 
diperhatikan hingga saat ini adalah penghempasan atau pemercikan partikel-
partikel tanah yang lebih kecil karena dampak hujan, bila diperhitungkan 
banyaknya curah hujan yang menghantam satu inci persegi permukaan tanah 
selama satu jam hujan dan kekuatan yang digunakan untuk menghantam, terlihat 
dapat mengakibatkan kehilangan dan perpindahan partikel-partikel tanah mungkin 
cukup besar.  
 Tanah yang digunakan untuk menghasilkan tanaman pertanian, 
diperkirakan bahwa sekitar 50 juta hektar menjadi tidak berguna untuk produksi 
tanaman, dan jumlah yang sama mendekati keadaan serupa, penambahan 100 juta 
akre, meskipun masih ditanami, kehilangan setengah tanah permukaan atau lebih, 
pada luas yang sama erosi “merupakan langkah pertama dan paling penting kearah 
penggunaan lahan yang benar pada sekitar 75% daerah pertanian milik negara 
yang ada dan yang berpotensi ditanami.52 Dan diantara cara untuk mencerdasi 
bencana tanah longsor diantaranya yaitu 
1) Survei dan pemetaan kawasan yang rentan. 
2) Pemasangan rambu-rambu 
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 3) Peraturan tata guna tanah 
4) Penghijauan 
5) Perbaikan sarana 
 Dalam mempertimbangkan kerusakan yang disebabkan erosi, satu hal 
yang harus diingat, bahwa lahan besar yang kehilangan tanah melalui proses ini 
adalah tanah permukaan atau tanah bajak. Permukaan tanah inilah yang 
mengandung presentasi tertinggi, dalam kondisi yang tersedia, berbagai unsur 
makanan tanaman yang penting. Penelitian tentang tanah yang tererosi dari 
lapangan dibanyak negaramemperlihatkan tanah  terbuat sebagian besar dari 
partikel tanah yang lebih halus (tanah liat, debu pasir yang sangat halus, dan 
humus). Partikel ini berisi presentasi beberapa hara tanaman lebih tinggi daripada 
partikel-partikel yang lebih kasar. Penelitian di wisconsin memperlihatkan bahwa 
dibandingkan dengan tanah asli, bahan yang tererosimengandung 2,1 kali lebih 
banyak bahan organik, 2,7 kali lebih banyak nitrogen, 3,4 kali atau lebih 
fosforyang tersedia yang dapat digunakan dan 19,3 kali lebih banyak kalium yang 
dapat dipertukarkan.53 
2. Tanah Sengketa 
 Sejarah hubungan tanah dengan menuasia telah lama mendapat perhatian 
dan selalu berkembang seiring dengan perkembangan budaya masyarakat yang 
juga tidak terlepas dari pengaruh berbagai faktor sosial, politik, dan ekonomi. 
Kuatnya sistem penguasaan tanah oleh masyarakat adat merupakan cerminan 
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 sistem sosial budaya dan perekonomian tradisional yang hidup di Indonesia, 
seperti pada jaman Majapahit, dimana rakyat hanya diperkenankan menguasai 
tanah berdasarkan hak pakai dengan kekuasaan teritinggi adalah raja.54 
 Terjadinya sengketa tanah karena tanah mempunyai kedudukan yang 
penting, yang dapat membuktikan kemerdekaan dan kedaulatan pemiliknya, tanah 
mempunyai fungsi dalam rangka integritas negara dan fungsi sebagai modal dasar 
dalam mewujudkan sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Tanah memiliki 
hubungan yang sangat erat dan bersifat abadi, sehingga kedudukan tanah bagi 
bangsa Indonesia merupakan satu kesatuan yang utuh. Dalam ketentuan pasal 2 
ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria ditegaskana atas dasar ketentuan dalam 
pasal 1. Bumi, air, dan ruang angkasa termasuk kekayaan alam yang terkandung 
didalamnya, pada tingkatan tertinggi dikuasai oleh negara sebagai organisasi 
kekuasaan seluruh rakyat.  
Ketentuan ini bersifat imperatif, karena mengandung perintah kepada 
Negara agar bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung didalammnya 
diletakan dalam penguasaan Negara yang digunakan untuk mewujudkan adanya 
kemakmuran rakayat Indonesia.55Secara yuridis Undang-Undang Pokok Agraria 
telah menetapkan asas-asas pokok dalam pengadaan tanah. Ketentuan hukum 
tanah nasional mengenai pemberian perlindungan kepada rakyat didasarkan  pada 
prinsip sebagai berikut: 
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 1) Penguasaan dan penggunaan tanah harus dilandasi hak atas tanah yang 
disediakan oleh hukum tanah Nasional. 
2) Penguasaan dan penggunan tanah tanpa ada landasan haknya tidak 
dibenarkan. 
3) Penguasaan dan penggunaan tanah yang dilandasi hak yang disediakan 
oleh hukum tanah nasional, dilindungi oleh hukum terhadap gangguan  
dari pihak manapun. 
4) Hukum menyediakan beberapa sarana hukum untk menanggulangi 
gangguan yang dihadapi. 
5) Perolehan tanah yang dihaki seorang atau badan hukum perdata, harus 
melalui musyarawarah untuk mencapai kesepakatan. 
6) Untuk memperoleh tanah yang dierlukan tidak diperkenankan adanaya 
paksaan dalam bentuk apapun dan oleh siapapun. 
7) Hanya dalam keadaan yang memaksa, jika tanah yang bersangkutan 
diperlukan untuk menyelenggarakan kepentingan umum dan tidak  
mungkin menggunakan tanah lain, sedangkan musyawarah yang diadakan 
tidak menghasilkan kesepakatan mengenai kedua hal diatas. Dapat 
dilakukan pengambilan secara paksa, melalui apa yang disebut pencabutan 
hak, sebagaimana diatur dalam  UU 20 tahun 1961 dan pelaksanaanya 
dalam PP 39 tahun 1973. 
8) Biarpun pengambilan tanahnya dapat dilakukan secara paksa, tetapi jika 
tidak menyetujui imbalan yang ditawarkan, pihak yang tanahnya diambil, 
berhak untuk mengajukan gugatan kepada pengadilan tinggi. 
 9) Dalam menetapkan imbalan tersebut pengadilan wajib menetapkan asas, 
yang bersifat universal dan jumlah imbalannya tidak  hanya cukup 
meliputi tanah, bangunan dan tanaman yang ada diatsnya, sebagaimana 
ditetapkan dalam keputusan presdien nomor 55 tahun 1993, tetapi jug 
akerugian-kerugian dibidang lain yang dialaminya.56 
 Permasalah tanah semakin kompleks setelah munculya spekulan-spekulan, 
yaitu para spekulan membeli tanah sebanyak-banyaknya tidak sekedar dipakai 
sendiri, akan tetapi dijadikan barang dagangan yang sebenarnya hal ini 
bertentangan dengan semangat UU PA yang menegaskan bahwa untuk tidak 
merugikan kepentingan umum, maka pemilikan dan penguasaan tanah yang 
melampaui batas tidak diperkenankan. Dikota-kota besar  tanah merupakan syarat 
utama, bahkan banyak tanah yang beralih fungsi yang semula adalah tanah 
pertanian menjadi tanah non pertanian.57 
 Sengketa pertanahan juga banyak terjadi di daerah korban bencana seperti 
Tsunami yang terjadi pada 26 desember 2004 di Aceh Darussalam. Kerusakan 
tanahnya ini tersebar disepuluh kabupaten dan kota. Selain itu sengketa tanah juga 
terjadi karena penggarapan tanah oleh masyarakat, umumnya terjadi atas tanah-
tanah  bekas hak barat/eigendom yang berupa lahan kosong. Kadangkala, 
penggarap-penggarap tersebut bekerja sama dengan pejabat-pejabat setempat 
untuk memberikan keterangan tentang keberadaan penggarap tersebut diatas tanah 
tersebut, dimana surat keterangan tersebut diterbitkan oleh lurah dan camat yang 
dilanjutkan untuk mengurus pembayaran PBB atas tanah tersebut.   
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  Adapun Jalur penyelesaian sengketa pertanahan di Indonesia dilakukan 
dengan cara sebagai berikut: 
1. Penyelesaian sengketa pertanahan melalui badan peradilan 
2. Mekanisme diluar pengadilan 
3. Hukum acara dipengadilan 
4. Memanfaatkan lembaga adat 
5. Posisi badan pertanahan nasional 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB III 
HADIS NABI TENTANG PENGELOLAAN SUMBER DAYA TANAH 
A. Hadis Tentang Menghidupan Tanah Yang Mati yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud 
 
1. Takhrij Hadis 
  
 Takhrij secara etimologi berasal dari kata kharraja (جزخ)   yang berarti 
tampak atau jelas. Secara terminologis, takhrij menurut ahli hadist berarti 
bagaimana seseorang menyebutkan dalam kitab karangannya suatu hadis dengan 
sanadnya  sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk melacak sebuah hadis dari 
sumber aslinya yang lengkap dengan sanad dan  matan hadis serta kualitasnya.58 
 Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui seluruh riwayatnya. Yang 
pertama dengan menggunakan kitab kutub al-tis‟ah yaitu Shohih Bukhori, Shohih 
Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan An-Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah, Sunan Timidzi, 
Sunan Adh Darimi, Muwattha‟ Imam Malik dan mengunakan alat bantu al-
maktabah as-syamilah. 
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  Peneliti menemukan hadis yang digunakan sebagai dalil tentang 
menghidupkan lahan yang mati yang diriwayatkan oleh Abu Daud, terdapat pada 
kitab bab fî ihya al-mawât, dalam kitabnya Sunan Abu Daud dalam  bab no hadis 
3074. Pencarian hadis dengan alat bantu al-maktabah as-syamilah dalam hadis ini 
menggunakan lafad وَل َيِهَف ًتَتِيَم اًضْرَأ اَيْحَأ ْنَم dengan lafad pencarian yang sama ini 
tetapi dengan isi hadis yang sedikit berbeda ditemukan hadis mengenai 
menghidupkan lahan mati dalam periwayatan Imam Bukhari man ahya ardhon 
mawatan. Juga diriwayatkan oleh Sunan Tirmidzi dalam kitabnya sunan at 
tirmidzi dalam bab mâ dzikru fî ihya  ardzon al-mawât no hadis 1378,. 
a. Hadis Riwayat Abu Daud 
 
 Artinya : telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Musanna, telah 
menceritakan kepada kami Abdul Wahab, telah menceritakan kepada kami Ayub 
dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari Sa‟id bin Zaid dari Nabi Muhammad 
Saw, berkata “Barangsiapa telah menghidupkan kembali tanah yang telah mati, 
maka tanah itu milik  dia tidak ada hak bagi keringat orang yang zhalim 
kepadanya” 
 
b. Hadis Riwayat Bukhari 
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 Artinya : telah menceritakan kepada kami Yahya bin Bakir, telah 
menceritakan kepada kami Lais, dari Ubaidillah bin Abin Ja‟far, dari Muhammad 
bin Abdurrohman dari Urwah dari Aisyah ra. dan dia melihat  Ali berpendapat 
seperti itu terhadap negeri yang dihancurkan  di Kufah sebagai tanah mati.Umar 
berkata: "Barangsiapa telah menghidupkan kembali tanah yang telah mati, maka 
tanah itu milik  dia”, dan telah diriwayatkan dari Amr ibn Auf dari Nabi SAW. 
dia berkata “dalam hak selain muslim tidak ada hak bagi keringat orang yang 
zhalim kepadanya”.diriwayatkan pula tentang itu dari Jabir dari Nabi SAW (H.R 
Bukhori) 
c. Hadis riwayat Sunan At-Tirmidzi  
. 
 Artinya : telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basyar berkata 
: telah  menceritakan kepada kami Abdul Wahab as-Syaqofi, berkata : telah 
menceritakan kepada kami Ayub dari Hisyam bin Urwah dari Ayahnya dari Sa‟id 
bin Zaid dari Nabi Muhammad Saw berkata “ Barangsiapa telah menghidupkan 
kembali tanah yang telah mati, maka tanah itu milik  dia tidak ada hak bagi 
keringat orang yang zhalim kepadanya” 
 
 Berdasarkan redaksi hadis menghidupkan lahan mati yang diriwayatkan 
oleh Imam Bukhori, Imam Abu Daud, dan Imam Tirmidzi, maka peneliti 
menyusun urutan periwayatannya sebagai berikut: 
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a. Hadis riwayat Imam Abu Daud 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang 
periwayatan 
Status 
1. Abu daud VIII اَنَثَدَّح Mukhorijul al-hadis 
2. Muhammad bin 
Musanna 252 H 
VII اَنَثَدَّح Tabi‟u Itba‟ 
kalangan (tua), 
3. Abdul Wahab194 
H 
VI اَنَثَدَّح Tabi‟u tabi‟in  
4. Ayub 131 H V اَنَثَدَّح Tabi‟in kecil 
5. Hisyam bin 
urwah 145/146 H  
IV ْنَع Tabi‟in kecil (sisa) 
6. Urwah bin Zubair III ْنَع Tabi‟in pertengahan 
7. Zubair bin 
Awam36 H) 
II ْنَع Sahabat 
8. Sa‟id bin Zaid 52 
H 
I ْنَع Sahabat  
b. Hadis Riwayat Imam Bukhori 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang 
periwayatan 
Status 
1. Imam Bukhori VII اَنَثَدَّح Mukhorijul Hadis 
2. Yahya bin 
 abdullah 231 H 
VI اَنَثَدَّح Tabi‟ut Itba‟ tua 
3. Lais bin Sa‟id 
175H 
V اَنَثَدَّح Tabi‟ut Tabi‟intua 
4. Ubaidillah bin 
Abi Ja‟far 132 H 
IV ْنَع Tabi‟in kecil 
5. Muhammad bin 
Abdurrahman 
100 H 
III ْنَع Tabi‟in kecil  
 6. Urwah bin zubair 
94 H 
II ْنَع Tabi‟in pertengahan 
7. Aisyah  I ْنَع Sahabati  
 
c. Hadist riwayat imam At-Tirmidzi 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang 
periwayatan 
Status 
1. Imam Tirmidzi VII اَنَثَدَّح Mukhorijul al-hadis 
2. Muhammad bin 
basyar (167 H) 
VI اَنَثَدَّح Tabi‟ut itba‟ 
3. Abdul wahab V اَنَزَبْخَأ Tabi‟ut tabi‟in 
4. Ayub bin Abi  
Tamimah (66 H) 
IV اَنَزَبْخَأ Tabi‟in pertengahan 
5. Hisyam bin 
Urwah 
III ْنَع Tabi‟in kecil 
6. Urwah bin Zubair II ْنَع Tabi‟in pertengahan 
7. Sa‟id bin Zaid I ْنَع Shahabat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
2. Skema Sanad dan I’tibar 
a. Skema sanad hadis menghidupkan tanah mati 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
b. Al-I‟tibar 
           Berdasarkan arti bahasanya kata I‟tibar adalah “peninjauan terhadap 
berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis”62 
Menurut istilah ilmu Hadis I‟tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain 
untuk suatu hadis tertentu, yang mana satu hadis itu pada bagian sanad-nya 
tampak hanya ada satu periwayat saja dan dengan menyertakan sanad-sanad yang 
lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat yang  lain ataukah tidak. 
Diharapkan dengan adanya I‟tibar, maka akan terlihat seluruh jalur sanad hadis 
yang diteliti. Termasuk nama-nama periwayat dan metode periwayatan yang 
digunakan oleh masing-masing periwayat.I‟tibar dalam penelitian sebuah hadis 
berfungsi untuk mengetahui keadaaan sanad hadis seluruhnya dilihat dari ada atau 
tidaknya pendukung berupa periwayat yang berstatus Muttabi‟dan Syahid. 
Hadis-hadis tentang menghidupkan lahan mati yang peneliti cantumkan diatas, 
bersumber dari dua sahabat yaitu Umar bin Khatab dan Sa‟id bin Za‟id. Kalau 
dilihat dari skema sanad hadis diatas dapat peneliti uraikan lebih jauh posisi-posisi 
periwayat mulai dari periwayat pertama (sanad terakhir) sampai periwayat 
terakhir (sanad pertama) yang dimulai dari sahabat : 
1) Dari dua sahabat ini memiliki jalur periwayat yang berbeda, namun 
memiliki makna yang sama, makna yang satu dengan yang lainnya saling 
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 menguatkan maka berstatus Syahid, periwayatanAisyah berakhir pada 
Mukharrij Bukhari.dan dari sahabat Sa‟id bin Za‟id mempunyai satu jalur 
periwayatan yaitu Zubair bin Awam yang berakhir pada Mukharij Abu 
Daud dan Tirmidzi. Dengan demikian masing-masing hadis ini dapat 
dikategorikan sebagai hadis al-Muttasil marfu‟ yang tergolong dalam 
Hadis Shahih. 
2) Aisyah dan Zubair bin Awam sama–sama memiliki satu jalur periwayatan 
yaitu Urwah bin Zubair, yang berakhir pada Mukharrij Bukhari, Abu Daud 
dan Tirmidzi. 
3) dari jalur Urwah bin Zubair memiliki dua jalur periwayatan yaitu 
Muhammad bin Abdirahman dan Hisyam bin Urwah. dan juga sebagai 
muttabi‟, hadis ini diriwayatkan oleh Mukharrij Bukhari, Abu Daud dan 
Tirmidzi. 
4) Muhammad bin Abdurrahman memiliki satu cabang yaitu Lais sedangkan 
dari Hisyam bin Urwah juga memiliki satu cabang yaitu Ayub yang juga 
memiliki satu cabang yauti Abdul Wahab, hadis ini diriwayatkan oleh 
Mukharrij Bukhari, Abu Daud dan Tirmidzi. 
5) Lais memiliki satu jalur periwayatan yaitu Yahya bin Bakir yang berakhir 
pada mukharrij Bukhari. Dan Abdul Wahab memiliki dua cabang yaitu 
Muhammad bin Musanna yang berakhir pada Mukharrij Abu Daud. 
danMuhammad bin Basyar yang berakhir pada Mukharrij Tirmidzi. 
3. Meneliti Syadz dan Illat Pada Sanad 
  Dengan demikian hadis yang menjelaskan tentang menghidupkan lahan 
mati memiliki ketersambungan sanad, tidak ditemukannya syadz dan „illat, 
ketsiqohan para perawinya terjaga maka hadis ini masuk dalam hadis shahih dapat 
dijadikan hujjah. 
4. Keterangan Hadis 
Ulama berselisih paham ketika mendefinisikan tanah mawat. Sebagian mereka 
mengatakan, bahwa yang dimaksudkan yaitu tanah yang tidak ada pemiliknya. 
Karena itu, tanah yang sudah lama ditinggalkan oleh pemiliknya, masih 
digolongkan tanah mawat (mati). Yang lain mengartikannya dengan tanah yang 
tidak pernah dikelola oleh seorang pun. Tanah yang sudah pernah dimanfaatkan 
lalu ditinggalkan oleh pemiliknya tidak disebut tanah mawat. Ibnu Rifah membagi 
dua bentuk tanah mawat, pertama, tanah yang tidak pernah dikelola oleh seorang. 
kedua, tanah yang pernah dimanfaatkan oleh orang kafir, kemudian 
ditinggalkan.
63
 
 Al-zarkasyi membagi lahan menjadi empat macam. Pertama, tanah yang 
dimiliki dengan cara pembelian, hibah, dan semacamnya. Kedua, tanah yang 
digunakan untuk kepentingan umum. Ketiga, tanah milik orang atau kelompok 
tertentu, keempat, tanah yang tidak dimiliki oleh peroranganmaupun kelompok, 
inilah yang disebut dengan tanah mawat. Beberapa definisi ini sebenarnya 
memiliki pengertian yang sama, bahwa yang dimaksud dengan mawat adalah 
tanah yang tidak dikelola oleh seorang.64 
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 Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk dapat memperoleh hak 
mengelola tanah. Pertama, dengan cara ihya‟ yakni pemanfaatan lahan yang 
dilakukan oleh individu dalam hal ini seseorang mematok lahan untuk dapat 
digarap  dan difungsikan untuk kepentingan pribadinya. Kedua, dengan proses 
iqta‟ yakni pemerintah memberi jatah pada orang-orang tertentu untuk menempati 
dan memanfaatkan sebuah lahan. Ketiga, dengan cara hima, dalam hal ini 
pemerintah menetapkan suatu wilayah untuk dijadikan suatu kawasan lindung 
yang difugsikan untuk kemaslahatan umum. Baik yang fakir maupun yang kaya 
memiliki hak yang sama terhadap lahan tersebut. 
 Al-Qazzaz berkata “yang dimaksud dengan tanah mati adalah lahan yang 
belum dikelola. Pengelolaan tanah itu diserupakan dengan kehidupan, dan 
membiarkannya diserupakan dengan kematian. Adapun maksud menghidupkan 
tanah yang mati adalah mendatangi tanah yang tidak diketahui pernah dimiliki 
oleh seseorang, lalu mengelolanya dan menanaminya serta mendirikan bangunaan 
diatasnya. Dengan demikian tanah itu menjadi miliknya, baik lokasinya, dekat 
atau jauh dari pemukiman, diizinkan oleh imam atau tidak ini merupakan 
pendapat mayoritas ulama. Sementara itu Abu Hanifah mengatakan “harus 
mendapat izin dari imam secara mutlak” sedangkan dari Imam Malik dikatakan 
bahwa pemberian izin dari Imam itu khusus pada tanah atau lahan yang dekat 
dengan pemukiman.
65
 
Dari beberapa definisi tentang Ihyaul Mawat dapat peneliti tarik 
kesimpulan bahwasanya yang dimaksud dengan Ihyaul Mawat yaitu Tanah yang 
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 belum pernah dikelola dan tidak ada kejelasannya tentang kepemilikan tanah 
tersebut. (Aliberpandangan terhadap negri yang dihancurkan di Kuffah).(di 
Kuffah sebagai tanah mati).(Umar berkata, “barangsiapa menghidupkan  tanah 
mati, maka iamenjadi milknya”).(ia berkata tentangnya sehubungan dengan 
selain hak muslim “tidak ada bagi keringat orang zalim hak padanya”). Riwayat 
ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh ishaq bin Rahawaih, dia berkata : 
Abu Amir Al-Aqdi telah megabarkan kepada kami dari Katsir bin Abdullah bin 
Amr bin Auf, “bapakku telah menceritakan kepadaku bahwa bapaknya 
menceritakan kepadanya, sesungguhnya dia mendengar Nabi SAW bersabda, 
(barangsiapa menghidupkan tanah mati tanpa ada hak seseorang muslim di tanah 
itu, maka ia menjadi miliknya, dan tidak ada hak bagi keringat orang zalim).
66
 
Riwayat ini dikutib oleh Ath-Thabrani dan Al-Baihaqi. Akan tetapi Katsir 
yang disebutkan pada sanad-nya adalah perawi yang lemah, dan tidak ada riwayat 
dari kakeknya (Amr bin Auf ) dalam kitab Shahih Bukhari selain hadist ini. Dia 
adalah selain Amr bin Auf Al-Anshari Al-Bazari yang hadistnya akan disebutkan 
pada pembahasan tentang upeti (jizyah), tetapi tidak ada riwayatnya dalam kitab 
Shahih Bukhari selain hadist itu. 
 Hadis Amr bin Auf yang disebutkan tanpa sanad yang mu‟allaq oleh 
Imam Bukhari memiliki riwayat pendukung yang kuat. Riwayat yang dimaksud 
dinukil oleh Abu Daud dari Hadis Sa‟id bin Za‟id. Lalu Abu Daud meriwayatkan 
pula melalui jalur Ibnu Ishaq dari Yahya bin Urwah dari bapaknya, melalui jalur 
mursal dengan tambahan, “Urwah berkata, „orang yang menceritakan hadis ini 
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 telah mengabarkan kepadaku (bahwa dia orang laki-laki mengajukan perkara 
kepada Nabi SAW. Salah seorang dari keduanya menanam kurma di tanah milik  
yang lain. Maka Nabi SAW memutuskan tanah itu tetap menjadi milik pemilik 
sebelumnya, dan memerintahkan pemilik kurma untuk mengeluarkannya dari 
tanah itu). Sehubungan dengan masalah ini telah dinukil pula dari Aisyah seperti 
diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi dari Samurah yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan Al-Baihaqi, dari Ubadah dan Abdullah bin Amr yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabrani, dan dari Abu Usaid yang diriwayatkan oleh Yahya bin Adam, 
didalam pembahasan tentang pajak/upeti. Sanad-sanad riwayat tersebut 
diperbincangkan, hanya saja saling menguatkan antara yang satu dengan yang 
lainya.
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(dan diriwayatkan tentang itu, yakni tentang permasalahan itu atau 
tentang hukum itu, dari Jabir, dari Nabi Muhammad SAW). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul  oleh Imam Ahmad, Kemudian Imam 
Ahmad menyebutkan hadist itu dengan lafad(barang siapa menghidupkan tanah 
mati, darinya, maka itu menjadi sedekah baginya). 
Imam At-Tirmidzi meriwayatkan melalui jalur sahabat, yaitu Said bin Zaid 
dengan lafad (barangsiapa yangmenghidupkan tanah mati, maka tanah itu  
menjadi miliknya).Imam At-Tirmidzi menggolongkan hadis ini sebagai hadis 
Shahih, akan tetapi terjadi perbedaan para perawi hadistnya, yaitu dari Hisyam, 
Abbad telah meriwayatkan dari beliau sama seperti tadi, dan juga diriwayatkan 
oleh Yahya bin Al-Qathan dan Abu Dhamrah serta selain keduanya dari Hisyam 
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 dari Abu Rafi‟, dari Jabir. Lalu Ayyub meriwayatkannya dari Hisyam, dari 
bapaknya, dari Sa‟id bin Zaid. Abdullah bin Idris meriwayatkannya dari Hisyam, 
dari bapaknya melalui jalur yang mursal. 
 Begitu pula para perawi yang dari Urwah juga berbeda dalam hal ini. 
Ayyub meriwayatkan dari Hisyam dengan sanad yang  maushul. Namun, Abu Al-
Aswad menyelisihinya, dia meriwayatkan dari Urwah, dari sahabat Aisyah r.a  
seperti pada bab diatas, dan Yahya bin Urwah meriwayatkannya  dari bapaknya  
dengan sanad yang mursal seperti dalam kitab sunanAbu Daud.
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Kitab Fathul Qorib dalam mengelola lahan mati, menerangkan jika ingin 
menjadikannya Rumah, maka dalam hal ini disyaratkan untuk memageri lahan 
tersebut dengan memasangkan atap diatasnya. Jika seseorang ingin menjadikan 
lahan mati sebagai tempat ternak binatang, maka harus membuat pagar yang lebih 
rendah dari rumah dan tidak disyaratkan membuat atap. Dan jika ingin mengelola 
tanah mati menjadi ladang penanaman maka harus dikumpulkan tanah di 
sekelilingnya, meratakan tanah tersebut dengan mencangkul bagian-bagian yang 
lebih tinggi, menimbun bagian tanah yang berlubang, pengatur perairan pada 
lahan dengan menggali saluran sumber air. Jika lahan tersebut sudah dicukupi 
dengan air hujan yang biasa turun, maka  tidak perlu melakukan pengairan. 
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 Dipaparkan kembali oleh Syayid Shabiq dalam bukunya, Fiqih as-Sunah 
cara-cara mengelola lahan mati yaitu  
2. dalam tanah yang gersang perlu disuburkan dengan memberi pupuk, baik 
pupuk pabrik maupun pupuk kandang . 
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 3. daerah-daerah yang subur perlu dilakukan penanamann hal ini sebagai 
bentuk tanda kepemilikan dari tanah. 
4. Untuk tanah kosong perlu dilakukan menggarisi atau membuat pagar 
sebagai bentuk batas tanah yang ia miliki. 
5. Menggali dan membuat parit disekeliling kebun sebagai bentuk dari tanah 
kuasaan.
70
 
Adapun Asbabul Wurud Hadis dari hadis menghidupkan lahan mati ialah 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud dari jalan Urwah hadisnya berbunyi “telah 
menceritakan kepada kami  Hanad bin Sari telah menceritakan kepada kami  
Abdah dari Muhammad bin Ishaq dari Yahya bin Urwah dari Ayahnya bahwa 
Rasulullah Saw bersabda “barang siapa menghidupkan lahan mati maka lahan 
tersebut adalah miliknya” dan ia menyebutkan sesuatu yang sama dengannya . ia 
berkata sungguh telah mengabarkan kepadaku orang yang telah menceritakan 
kepadaku hadis ini bahwa ada dua orang berperkara dihadapan Rasulullah Saw 
salah seorang dari keduanya menanam pohon kurma ditanah milik yang lain”. 
Beliaupun menetapkan bagi pemilik tanah berhak atas tanahnya dan 
memerintahkan si pemilik kurma untuk mencabut kurmanya dari tanah itu. Ia 
(sang rawi) berkata “sungguh aku melihatnya menebas batang kurma itu dengan 
kapak padahal ia adalah batang kurma yang tinggi hingga ia dikeluakan dari tanah 
tersebut”. 71 
Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud tersebut memaparkan tentang 
sahabat Nabi Saw yang menanam pohon kurma dilahan orang lain, lalu Rasulullah 
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 pun langsung memberi ketetapan bagi pemilik tanah berhak atas tanahnya dan 
memberi ketetapan bagi orang sang pemilik kurma untuk mencabut kurmanya dari 
tanah itu. hal ini menegaskan bahwa pada zaman Rasulullah hak kepemilikan 
tanah sudah ada. Berdasarkan riwayat hadis ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
hadis yang diteliti oleh peneliti tidak bertentangan dengan sejarah. 
5. Biografi Para Perawi Hadis Menghidupkan Lahan Mati 
 Dalam penelitian sanad hadis-hadis tentang menghidupkan lahan yang 
mati, disini peneliti mengawali dengan mengemukakan biografi para perawi sanad 
hadis yaitu Shohih Bukhari, karena hadis yang peneliti temukan berada pada kitab 
Shahih Bukhari, pengungkapan biografi para perawi ini bertujuan untuk 
mengetahui kualitas pribadi dan kualitas intelektualnya sekaligus mengetahui 
ketersambungan sanad ittishal al-sanad dengan melihat hubungan perawi sebelum 
dan sesudahnya apakah memiliki hubungan guru dan murid dan setelah itu 
memiliki  semua aspek yang menjadi syarat dari kaidah kesahihan sanad. 
1) Hadis riwayat imam Abu Daud 
 
 Perawi pertama, Nama asli beliau yaitu Abu Daud Sulaiman bin Asy‟ats 
bin Ishaq bin Basyir dan Syadad bin Amar bin Imran al-Azady al-
Sajastaniy.72Dilahirkan di Sujistani pada tahun 201 H. Dan wafat di Basrah pada 
tanggal 15 Syawal 275 H.
73
 Guru-guru beliau adalah sulaiman bin Harb, Usman 
bin Abi Syaibah, al-qa‟nabi, Abu Walid at-Thayalisy dan lain-lain. Murid-
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 muridnya antara lain adalah putera nya sendiri, Abdullah an-Nasa‟i, at-Tirmidzi, 
Abu Awanah, Ali bin Abdul Shamad dan lain-lain. 
 Para ulama telah sepakat menetapkan kualitas kepribadiannya ditetapkan 
sebagai hafizhyang sempurna, pemilik ilmu yang melimpah, muhaddits yang 
terpercaya, mempunyai pemahaman yang tajam baik dalam bidang ilmu hadist 
maupun lainnya. Al-Khaththany berpendapat bahwa tidak ada susuanna kitab ilmu 
agama setara dengan kitab susunan abu daud.74 
 Perawi kedua, memiliki nama lengkap yaitu Muhammad bin al-Musanna 
bin Ubaid bin Qois bin Dinar al-Angzi, Abu Musa al-Angsori al-Hafidz, al-
Ma‟ruf  bi Zaman. Beliau lahir pada 167 H dan wafat 252 H. Beliau masuk dalam 
kalangan  Tabi‟u Itba‟ kalangan teratas (tua),  
 Guru- guru beliau adalah Abdul Wahab bin Abdul Majid, Abi Hisyam al-
Makhzumi, Abi Bakar al-Hanafi, Yunus bin Bakir, Abu Muawiyah Adlohir, 
Ibrahim bin Sholih, Ahmad bin Sa‟idm Az-zuhri bin Sa‟id, Ishaq bin Yunus, 
Ismail bin Aliyah, Umayah bin Kholid, Isyhal bin Hatim, Basyhar bin Umar, 
Hajaj bin Munhal, Hakim bin Muawiyah. Dan murid-murid belisu adalah Imam 
Bukhori, Imam Muslim, Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunan An-Nasa‟i, Sunan 
Ibnu majah, Abu Ya‟la, Ja‟far bin Muhammad, Hasan bin Ismail, Zakariya bin 
Yahya.Pandangan para ulama : Ahmad bin Hambal, Yahya bin Mu‟in mengatakan 
bahwa beliau adalah seorang yang tsiqah. 
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  Perawi ketiga, adalah Abdul Wahab bin Abdul Majid bin As-sholat as-
Syaqofi Abu Muhammad al-Bashori, beliau masuk dalam  kalangan tobaqoh yang 
ke 8  tabi‟u tabi‟in kalangan pertengahan, beliau wafat pada tahun 194 H.  
 Guru- guru beliau adalah Ayub as-Sukhtiyani, Ishaq bin Suwaid, Ja‟far bin 
Muhammad, Hamid at-Thowil, Khalid al-Adha‟, Daud bin Abi Hunad, Abdullah 
bin Usman, Abdullah bin Awwan, Abdul Malik bin Abdul Aziz, Yahya bin Sa‟id. 
Dan murid-murid beliau adalah Yahya bin Mu‟in, Wahab bin Munabah, Ibrahim 
bin Sa‟id, Ahmad bin Hambal, az-Zuhri bin Jamil, Husain bin Urwah, Ziyad bin 
Yahya.Pandangan para ulama : Usmad bin Sa‟id ad-Dharimi  dan Ibnu Hajar 
mengatakan bahwa beliau adalah orang yang tsiqoh. 
 Perawi keempat, adalah Ayub bin Abi Tamimah, Kisani as-Sakhtiyani , 
Abu Bakar al-Bashari, beliau lahir pada tahun 66 H dan wafat 131 H. Beliau 
masuk dalam tabaqoh 5 kalangan tabi‟in kecil.  
 Diantara guru-guru beliau ialah Ibrahim bin Maroh, Hasan al-Bashari, 
Khalid bin Dharik, Dzikwan Abi Shalih, Zaid bin Aslam, Sa‟id bin Jabir, Abi 
Khalil as-Shalih, dan Yahya bin Abi Katsir. Dan diantara murid-murid beliau 
ialah Ismail ibu Aliyah, Jarir bin Hazim, Hasan bin Abi Ja‟far, Hamad bin Zaid, 
Zaid bin Hiban, Sa‟id bin Abi Arobah. Pandangan para ulama : Sunan an-Nasa‟i 
tsabit dan Abu Hatim mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang tsiqoh. 
 Perawi kelima, nama lengkap beliau adalah Hisyam bin Urwah bin Zabir 
bin Awm al-Qurosyi al-As‟ad, Abu Mundir. Beliau merupakan tobaqoh ke 5 yang 
masuk dalam kalangan Tabi‟in kecil, beliau wafat pada tahun 145/146 H.   
  Guru-furu beliau diantaranya ialah : Bakar bin Wa‟il, Sholih bin Robi‟ah, 
„Ibad bin Hamzah, Abdullah bin Zabir, Abdu Rahman bin Sa‟id al-Madani, dan 
murid-murid beliau diantaranya yaitu Ismail ibnu Aliyah, Jarir bin Abdul Hamid, 
Ja‟far bin Sulaiman, Ayub bin Taimimah Asightiyani, Hatim bin Isma‟il, Khalid 
bin harits. Pandangan ulama tentang beliau : Ibnu Hajar mengatakan beliau adalah 
seorang yang tsiqoh fiqih. 
 Perawi keenam, Urwah bin Zubair bin al-Awam bin Khawailid al-
Qurasyi al-Asdi, Abu Abdullah al-Madani, beliau dari kalangan tabi‟in 
pertengahan dengan status tsiqoh.75  
 Perawi ketujuh, nama lengkap beliau ialah Zabir bin Awam bin 
Khuwailid bin Asad „Abdil Izza bin Qoshi bin Kilsb bin Muroh bin Ka‟ab al-
Quraisy al-As‟ad, Abu Abdillah al-Madani. Beliau dari kalangan Shahabi tabaqoh 
1 yang wafat pada tahun 36 H. Beliau termasuk 10 sahabat yang diajmin masuk 
surga.  
 Guru beliau ialah Rasulullah Saw , Sa‟id bin Zaid dan murid-murid beliau 
diantaranya ialah Hasan al-Basri, Urwah bin Zabir, Qois bin Ibn Hazm, Nafi‟ bin 
Jabir.Pandangan ulama tentang beliau, beliau mendapat julukan Hawari 
Rasulullah (pendamping dan pendukung rasulullah, seorang yang kuat dan tegas, 
pedagang sukse yang dermawan, menjadi orangtua yang sukses mendidik anak. 
 Perawi kedelapan, beliau adalah Sa‟id bin Zaid, nama lengkapnya sa‟id 
bin Za‟id bin Umar bin Nafil al-Quraisy al-adahwi Abu A‟war. Beliau dari 
kalangan shahabat masuk dalam tabaqoh 1 yang wafat pada tahun 50 ada yang 
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 mengatakan 51 H dan ada yang mengatakan 52 H. Beliau merupakan sepuluh 
sahabat yang dijanjikan masuk surga.Guru beliau yaitu Rasulullah Saw dan 
diantara murid beliau yaitu Hamid bin Abdirahman, Riyah bin Haris Urwah bin 
Zabir, Muhammad bin Sirin,  Hisyam  bin  Sa‟id,  Abu  bakar bin Sulaiman, dan 
 Zabir bin Awam. 
 Pandangan ulama tentang beliau : Sa‟id adalah seorang anak yang sangat 
berbakti kepada orangtuanya, beliau menjabat sebagai sekretaris Nabi dan 
mencatat ayat-ayat al-Qur‟an. Sifatnya sangat Wara‟ dan Zhuhud. Orang yang 
jujur dan menegakan kebenaran.  
2) Hadis Imam Bukhari 
 Perawi pertama sebagai mukharij hadis yaitu Imam Bukhari Nama 
lengkapnya adalah Abu Abdullah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin 
Mughirah bin Bardzibah Abi Abdillah al-Bukhari,76 beliau lahir dikota Bukhara 
pada awal bulan syawal tahun 194 dan meninggal di kota Hamratak pada hari 
sabtu tahun 256. Beliau meriwayatkan hadis dari guru-gurunya yaitu Usman, 
Abdullah bin Musa, Muhammad bin Abdullah al-Ashari, Affan, Abi Hasyim An-
Nabil, Makyi bin Ibrahim, Abi Mughirah, Abi Manshur, Ahmad bin Khalid al-
Wahabi. Dan murid-muridnya atau perawi yang meriwayatkan hadis darinya 
yaitu, Imam Muslim, Imam Tirmidzi, Imam An-Nasa‟i, Muhammad bin Ismail, 
Hafidz bin Umar bin Haris dan masih banyak lagi lainnya. 
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Bukhari adalah nama yang dinisbatkan kepada nama kota kelahirannya yaitu : Bukhara 
salah satu kota besar yang jarak antaranya dengan Samarkhan delapan hari perjalanan, kini kota 
tersebut berada dibwah kekuasaan Rusia, Lihat Muhammad Abu Syuhbah, al-Ta‟rif bi kitab al-
sunnah al-sittah, (kairo, Maktabah al-ilm, 1969), h. 42. 
  Ibnu Hujaimah yang merupakan kritikus Hadis berkata “tidak ada orang 
yang bernaung dibawah lengkung langit bumi ini sehebat Muhammad bin Ismail 
dan menghafal hadis-hadis Rasulullah SAW, selain itu beliau termasuk orang 
yang mujtahid dalam ilmu fiqih yang mempunyai kecermatan yang menakjubkan 
dalam mengklonkusikan suatu hadis, sebagaimana yang diklasifikasikan dalam 
shahihnya”. Dalam hal ini Imam Ahmad bin Hamba berkata “orang Khazana tidak 
ada yang sebanding dengan Bukhari,77Imam Bukhori adalah seoarang yang 
memiliki hafalan yang sangat kuat dibidang ilmu hadis dan setiap hadis dibacanya 
tidak terlepas dari ingatannya. Imam bukhari menghafal hadis dimulai sejak 
berusia dibawah 10 tahun. Ia menuliskan hadis dari seribu syekh atau lebih, 
menghafal 100.000 hadis shahih dan 200 hadist tidak shohih.78 
Tirmidzi berkata “ kami belum mendapatkan dalam illal dan rijal al-hadis yang 
mempunyai pengetahuan tinngi melenihi Imam Bukhari, Bukhari adlah seorang 
rawi yang memiliki ingatan yang baik ingatannya maupun segi tulisannya, hal ini 
terbukti dari hadis-hadist yang diriwayatkan menduduki tingkat tertinggi 
dikalangan Muhadditsin. 
Kriteria kesahihan hadis Imam Bukhari dalam periwayatan sebagai berikut 
a) Periwayat harus tsiqah (adil dan dhabit) 
b) Antara perawi dengan perawi yang terdekat sebelumnya harus hidup 
sejaman. 
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Sahliono, Biografi Dan Tingkat Perawi Hadis (Jakarta: Pustaka Panji Mas, 1999), h. 
167. 
 
78
Ibid. 
 c) Antar penerima dan penyampai periwayat harus pernah ketemu walaupun 
hanya sekali.79 
 Perawi kedua, nama lengkanya ialah Yahya bin Abdullah bin Bakir al-
Qurasyai, beliau lahir pada tahun 154 H dan wafat pada tahun 231 H. Beliau 
masuk dalam tabaqoh 10 dalam kalangan tabi‟u itba‟, perawi yang meriwayatkan 
hadis darinya yaitu, Bukhari, Musli dan Ibnu Majah.  
 Guru-guru beliau yaitu : Hamad bin Zaid, Syuain bin Lais, Abdullah bin 
Samah, Abdullah bin Wahab, dan murid-murid beliau diantaranya yaitu : Imam 
Bukhari, Ahmad bin Muhammad, Ahmad bin Yahya, Ismail bin Abdillah,  
Baqi‟bin Mukhalid al-Andalusi. Pendapat ulama tentang beliau yaitu : Ibnu Hiban 
dan Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau adalah orang yang tsiqoh. 
 Perawi ketiga, nama lengkapnya ialah Lais bin Sa‟id bin Abdi Rahman 
al-Fahami Abu Harits al-Mashuri. Beliau lahir pada tahun 94 ada yang 
berpendapat 93 H. Dan wafat pada tahun 175 H. Beliau masuk dalam tabaqoh ke 
7 dalam kalangan tabi‟u tabi‟in besar.  
 Guru-guru beliau yaitu diantaranya Ibrahim bin Abi Ablah, Ishaq bin 
Abdillah, Ayub bin Musa, Bakar bin Saudah, Ja‟far bin Rabi‟ah, dan murid-
nuridnya diantaranya yaitu : Ahmad bin Abdullah bin Yunus, Adam bin Abi Iyas, 
Asyhab bin Abdul Aziz, Basyar bin Sari, Hajaj bin Muhammad, Abu A‟la. 
 Pendapat ulama tentanag beliau yaitu :  Ibnu Hajar mengatakan bahwa 
beliau adalah orang yang tsiqoh sabit. 
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  Perawi keempat, nama lengkapnya ialah Ubaidillah bin Abi Ja‟far, beliau 
masuk dalam tabaqoh 5 dari tabi‟in kecil. Beliau wafat pada tahun 132 H. Guru-
guru beliau yaitu Aban bin Sholih, Bakir bin Abdillah, al-Jalah abi  Katsir, 
Hamzah bin Abdullah bin Umar, Khalid bin „Imron, Salim bin Abi Salim a- 
Jaisyani. Dan murid-murid beliau yaitu : Abdullah bi Lahaiah, Abu Syarih Abu 
Rahman, Hamzah bin Ghaziyah, Umar bin Malik, Umar bin Harits, Lais bin 
Sa‟id.Pendapat ulama tentang beliau yaitu : Ibnu Hajar, Ibnu Hatim, Sunana 
Nasa‟i, dan Muhammad bin Sa‟id, mengatakan beliau adalah oranag yang  tsiqoh. 
 Perawi kelima, beliau mempunyai nama lengkap yaitu Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal bin Khawailid bin Asad al-Qorsyi al-asdhi Abu Aswad 
al-Madani, beliau wafat pada tahun 100 H. Beliau merupakan tabaqoh ke 6 dari 
kalangan tabi‟in kecil, 
 Diantara guru-guru beliau yaitu Bakir bin Abdullah, Habib Maulia Urwah, 
Salim bin Abdullah bin Umar, Salim Abi Abdullah, Sulaimana bin Yasar, Amar 
bin Abdullah bin Zabir, Abdullah bin Kaisan. Dan murid beliau yaitu diantaranya 
Abu Syarih Abdurrahman, Ubaidullah bin Abi Ja‟far, Umar bin Haris, Lais bin 
Sa‟ad, Malik bin Anas, Muhamamd bin Ishaq. 
 Pendapat para ulama tentang belaiu : Ibnu Hajar, Hisyam bin Urwah, 
Suanan An-Nasa‟i dan Ibnu Hiban  mengatakan bahwa beliau adalah seorang 
yang Tsiqoh 
 Perawi keenam, nama lengkapnya ialah Urwah bin Zabir bin al-Awambin 
Khawailid al-Qurasyi al-Asdi, Abu Abdulloh al-Madani, beliau lahir pada 
kepemimpinan Khalifah Usman dan wafat pada tahun 94 H. Beliau merupakan 
 tabaqoh ke tiga dari tabi‟in pertengahan dan para perawi yang meriwayatkan hadis 
dari beliau yaitu Imam Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Nasa‟i Ibnu Majah. 
 Diantara guru-guru beliau yaitu : Basyir bin Sa‟id, Jabir bin Abdullah, 
Hajaj bin Hajaj al-Aslami, Zabir ibnu Awam, dan murid-murid beliau diantaranya 
yaitu : Ja‟far bin Musaf, Habib bin Abi Tsabit, Khalid bin Abi Imron, Daud bin 
Mudrik.Pendapat ulama mengenai beliau: Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau 
adalah orang yang tsiqoh. 
 Perawi ketujuh, nama lengkapnya ialah „Aisyah binti Abu Bakar ash-
Shidiq,  bin Abu Quhafah bin „Amir bin „Amr bin Ka‟ab bin Sa‟ad bin Taim bin 
Murrah bin Ka‟ab bin Lu‟ay. Ibunda beliau bernama Ummu Rummanbinti Umair 
bin „Amir bin Dahman bin Harist bin Ghanam bin Malik bin Kinanah. „Aisyah 
merpakan istri Rasulullah Saw dan beliau merupakan putri dari sahabat Abu 
Bakar As-Shidiq. Beliau wafata pada malam selasa, tanggal 17 Ramadhan setelah 
shalat witir pada tahun 57/58 H. Beliau masuk dalam tabaqoh  1 dalam kalangan 
shahabat. 
 Aisyah masuk dalam ummu al-mu‟minîn(ibu orang-orang mukmin). Selain 
sebagai seorang periwayat hadis Rasulullah „Aisyah memiliki banyak keutamaan 
lainnya, diantaranya pribadi yang haus akan ilmu, kecerdasan dan keluasan ilmu, 
pribadi yang tegas dalam menegakan hukum Allah.  
 Gurunya dibidang periwayatan hadis yaitu Nabi Muhammad Saw, 
ayahnya sendiri yaitu Abu Bakar Ashidiq, Umar, Hmarah bin Umar al-Aslami, 
Sa‟ad bin Abi Waqash, Judamah binti Wahab-Asadiah, Fatimah Az-Zahra. Dan 
murid-muridnya diantaranya yaitu : saudara perempuannya yakni Ummu Kulsum 
 binti Abu Bakar, saudara laki-laki dari satu susuan yakni, Auf bin al-Harits bin al-
Taufail, dua anak laki-laki saudara laki-lakinya yakni al-Qasim dab Abdullah bin 
Muhammad bin Abi Bakar as-Shidiq.80 
 Pendapat para ulama : Al-Sya‟bi berkata: Masyruk apabila menceriatakan 
hadsi dari Aisyah maka ia berkata : Wanita yang jujur putri  dari seorang yang 
jujur menceritakan hadis kepadaku. Hisyam berkata : tidak ada sahabat yang 
sepandai Aisyah dalam hal mengetahui diturunkannya ayat-ayat al-Qur‟an hal-hal 
yang diwajibkan dan disunahkan, peristiwa-peristiwa penting, silsilah keturunan 
dan hal lainnya, al-Hakim berkata : sungguh seperempat hukum syariat 
diriwayatkan darinya.81 
 Dari uraian biografi para perawi hadis diatas dapat peneliti simpulkan 
bahwa dari segi sanad-nya hadis diatas adalah shahih karena mayoritas perawinya 
Hafidz dan Tsiqoh. 
3) Hadis riwatar at-Tirmidzi 
 Perawi pertama adalah : at-Tirmidzi sekaligus sebagai mukharrij, Imam 
tirmidzi memiliki nama asli, yaitu Abu Musa bin Saurah bin Musa bin Al-Dahhaq 
al-Bugi al-Tirmidzi. Lahir pada tahun 209 H. Dan wafat pada malam senin 
tanggal 13 rajab tahun 279 H.82 
 Guru-gurunya adalah Qutaibah bin Sa‟id, Sihaq bin Rahawaih, 
Muhammad bin Amru as-Sawaq al-Balqi, Mahmud bin Ghailan, Muhammad bin 
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 Ibnu Hajar as-Qalani, Thdzibu Tahdib, al-Maktabah as-Syamilah , Edisi Ke-2, Thn, 
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 81Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: AMZAH, 2010), Cet, IV, h. 253-254.  
 82Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fath Al-Bari, Syarah Shahih Al-Bukhari (Jakarta: Pustaka 
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 Basyar dan lain-lain. Murid-murid beliau yaitu Abu Bakar bin Ismail al-
Samarqandi, Abu Hamid Ahmad bi Abdullah bin Yusuf an-Nasafi dan lain-lain. 
 Ibnu Hiban menjelaskan bahwa kualitas kepribadian ai-Tarmidzi adalah 
seorang penghimpun dan penyampai hadis, sekaligus pengarang kitab. Selanjutya 
al-Khalili berkata, at-Tirmidzi adalah seorang tsiqah muttafaq „alaih (diakui oleh 
Imam Bukhari dan Muslim). 
 Perawi kedua, yaitu Muhammad bin Basyhar bin Usman al-„abdi, Abu 
Bakar al-Bashori, Binadzar.beliau lahir pada 167 H dan wafat pada 252 H. Beliau 
masuk dalam tabaqoh 10 dari kalangan tabi‟u itba‟,  
 Diantara guru-gurunya yaitu Ibrahim bin Umar, az-Zuhri bin Sa‟id as-
Saman, Hajaj bin Munhal, Haromi bin Umaroh, Sahl bin yusuf. Dan murid-murid 
beliau diantarnya yaitu : Bukhor, Muslim, Abu Daud, Nasa‟i, Ibnu Majah, 
Ibrahim bin Ishaq, Ismail bin Nufail, Hasan bin Ali. Pandangan ulama tentang 
belia yaitu : Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau seorang Tsiqah, Ibnu Hatim 
mengatakan bahwa beliau seorang yang Shaduq (perawi yang jujur dan dapat 
dipercaya). 
 Perawi ketiga, yaitu Abdul Wahab bin Abdul Majid bin As-sholat as-
Syaqofi Abu Muhammad al-Bashori, beliau masuk dalam  kalangan tabaqoh yang 
ke 8  tabi‟u tabi‟in kalangan pertengahan. Dengan status tsiqoh83 
 Perawi keempat, adalah Ayub bin Abi Tamimah, Kisani as-Sakhtiyani , 
Abu Bakar al-Bashori. Beliau masuk dalam tabaqoh 5 kalangan tabi‟in kecil 
dengan status tsiqoh.84 
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  Perawi kelima, nama lengkap beliau adalah Hisyam bin Urwah bin Zabir 
bin Awm al-Qurasyi al-As‟ad, Abu Mundir. Beliau merupakan tabaqoh ke 5 yang 
masuk dalam kalangan Tabi‟in kecil, denagan status tsiqoh 85 
 Perawi keenam, Urwah bin Zabir bin al-Awambin Khowailid al-Qurasyi 
al-Asdi, Abu Abdulloh al-Madani, beliau dari kalangan tabi‟in pertengahan 
dengan status tsiqoh.86 
 Perawi ketujuh, ialah Zubair bin Awam bin Khuwailid bin Asad „Abdil 
Izza bin Qashi bin Kilsb bin Muroh bin Ka‟ab al-Quraisy al-As‟ad, Abu Abdillah 
al-Madani. Beliau dari kalangan Shahabi dengan status Tsiqoh.87 
 Perawi kedelapan, ialah Sa‟id bin Zaid, nama lengkapnya sa‟id bin Za‟id 
bin Umar bin Nafil al-Quraisy al-adahwi Abu A‟war. Beliau dari kalangan 
shahabat dengan status Tsiqoh dan Hafidz.88 
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B. Hadis Tentang Anjuran Menanami Lahan yang diriwayatkan oleh Imam 
Muslim 
 
  
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cara manual yaitu dengan 
menggunakan kitab “kutub al-tis‟ah” yaitu Shahih Bukhari, Shahih Muslim, 
Sunan Abu Daud, Sunan Tirmidzi, Sunana Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah, Muwatho‟ 
Imam Malik, Musnad Ahmad dan Sunana ad-Dharimi, yang kedua yaitu 
menggunakan al-maktabah as-syamilah dengan kata kunci  . maka dapat 
peneliti temukan hadis yang digunakan sebagai dalil anjuran menanami lahan 
berada pada kitab : Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan an-
Nasa‟i, Imam Ahmad, Sunan Ibnu Majah. 
 a. Hadis riwayat Imam Muslim 
 
 Artinya : telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yahya dan Qutaibah bin 
Sa‟id dan Muhammad bin Ubaid al-Ghubari, dan lafad yahya berkata : Yahya 
telah mengabarkan kepadaku dan berkata Ah-Roni, telah menceritakan kepadaku 
Abu Awanah dari Qotadah dari Anas berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda : 
tidaklah ada seorang muslim yang menanam satu pohon atau atau menanam 
tumbuhan, lalu ada burung, atau manusia, atau hewan ternak yang ikut memakan 
hasil tanamannya, melainkan tanaman itu bernilai sedeqah baginya (H.R Muslim) 
 
b. Hadis riwayat Bukhari 
Artinya : Telah menceritakan kepadaku Qutaibah bin Said, telah 
menceritakan kepada kami Abu Awanah, dan Hadis ini terdapat dua jalur, Abdur 
Rohman bin Mubarokh, telah menceritakan kepada kami Abu Awanah  dari 
Qatadah dari Anas bin Malik RA, dia berkata “Rasululloh SAW bersabda, 
“tidaklah seorang muslim menanam tanaman atau menumbuhkan tumbuhan lalu 
dimakan oleh burung, manusia atau hewan ternak, melainkan hal itu menjadi 
sedekah baginya”. (H.R Bukhari) 
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Imam Bukhari, Shahih Bukhari, Bab Fadholu Zar‟an  Wal –ghorsi Idza Ukuli Minhu, 
No Hadis 2195, Juz. 2, h. 817. 
 c. Hadis riwayat Tirmidzi 
 Artinya : telah menceritaka kepada kami Qutaibah, telah menceritakan 
kepada kami Abu Awanah, dari Qatadah, dari Anas, berkata bahwa Rasulullah 
bersabda “tidaklah seorang muslim menanam tanaman atau menumbuhkan 
tumbuhan lalu dimakan oleh manusia, burung atau hewan ternak, melainkan hal 
itu menjadi sedekah baginya”. 
 
d. Hadis riwayat Imam Ahmad 
 Artinya : telah menceritaka kepada kami Yunus, telah menceritakan 
kepada kami Abu Awanah, dari Qatadah, dari Anas, berkata bahwa Rasulullah 
bersabda “tidaklah seorang muslim menanam tanaman atau menumbuhkan 
tumbuhan lalu dimakan oleh burung, manusia atau hewan ternak, melainkan hal 
itu menjadi sedekah baginya”. 
 
 Beradasarkan redaksi hadis diatas dapat diketahui beberapa hal yaitu hadis 
yang diteliti hadis tentang Anjuran Menanami Lahan terdapat 4 mukharij yaitu 
Bukhari, Muslim, Imam Trimidzi, dan Imam Ahmad, Maka urutan periwayatan 
sandnya, peneliti susun sebagai berikut: 
a. Hadis yang diriwayatkan Imam Muslim 
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At-Tirmidzi, Sunan Tirmidzi, Bab  Ma Ja‟a Fii Fadlhi Al-Ghursi, No Hadis 1441, Juz 5, 
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Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad, Bab al-Juz‟u Hadhi Wal „Isyruna, No Hadis 
13389, Juz 21, h. 88. 
 No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang 
periwayatan 
Status 
1. Imam Muslim V  Mukharij al-Hadis 
2. Yahya bin Yahya 
(142 H) 
IV  Tabi‟ut itba‟ tabi‟in 
tua 
3. Abu Awanah III  Tabi‟u tabi‟in besar 
4. Qotadah bin 
di‟amah 
(60/61H) 
II  Tabi‟in  pertengahan 
5. Anas bin Malik I  Shahabat  
b. Hadis yang diiriwayatkan oleh Imam Bukhari jalur 1 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
periwayatan 
Status 
1. Imam Bukhari V  Mujharij al-Hadis 
2. Qutaibah bin 
Sa‟i (150 H) 
IV  Tabi‟ut itba‟ 
3. Abu awanah III  Tabi‟ut tabi‟in 
kalangan tua 
4. Qatadah bin 
Dhuamah 
60/61H 
II  Tabi‟in pertengahan 
5. Anas bin Malik I  Shahabat  
 
b) Hadis yang diiriwayatkan oleh Imam Bukhari jalur 2 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
periwayatan 
Status 
1. Imam Bukhari V  Mujharij al-Hadis 
2. Abdu Rahman 
bin al-mubarak 
IV  Tabi‟ut tabi‟in 
kalangan tua 
3. Abu awanah III  Tabi‟ut tabi‟in 
 kalangan tua 
 4. Qatadah bin 
Dhuamah 
60/61H 
II  Tabi‟in pertengahan 
5. Anas bin Malik I  Shahabat  
 
 
 
 
 
 
c) Hadis yang diriwayatkan oleh Tirmidzi 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
periwayatan 
Status 
1. Tirmidzi V  Mukharij al-Hadis 
2. Qutaibah IV  Tabi‟ut itba‟ 
3. Abu Awanah III  Tabi‟ut tabi‟in besar 
4. Qatadah bin 
 Dhiamah 
II  Tabi‟in  pertengahan 
5. Anas bin Malik I  Shahabat 
 
d) Hadis yang diriwayatkan Imam Ahmad 
 
No. Nama Periwayat Urutan 
Periwayatan 
Lambang 
periwayatan 
Status 
1. Imam Ahmad V  Mukharij al-hadis 
2. Yunus IV  Tabi‟u itba‟ 
3. Abu Awanah III  Tabi‟u tabi‟in besar 
4. Qatadah bin 
Diamah 60/62H 
II  Tabi‟in  pertengahan 
 5. Anas bin Malik I  Shahabat  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Skema Sanad dan I’tibar 
a. Skema sanad hadis anjuran menanami lahan 
 
    
 
  
   
  
    
 
  
 
 
 
  
    
 
 
 
 
 
  
يذمرت 
  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. al-I’tibar 
 Hadis-hadis tentang anjuran menanami lahan yang peneliti cantumkan 
diatas, bersumber dari  3 sahabat yaitu Anas bin Malik, Rofi‟ bin Hadij, dan Jabir 
bin Abdillah dan jugadengan beberapa rangkaian sanad yang berbeda-beda. 
 kalau dilihat dari skema sanad hadis diatas dapat peneliti uraikan lebih 
jauh posisi-posisi periwayat mulai dari periwayat pertama (sanad terakhir) sampai 
periwayat terakhir (sanad pertama) yang dimulai dari sahabat :  
1) Tidak ada periwayat yang berstatus Syahid, karena hanya terdapat satu jalur  
sahabat yaitu Anas bin Malik yang memiliki satu jalur periwayatan yaitu 
Qatadah, hadis ini diriwayatkan oleh  mukharrij Bukhari, Muslim dan Ahmad 
bin Hambal dan Tirmidzi. hadis ini dapat dikategorika sebagai hadis al-
Muttasil marfu‟. 
 2) Dari jalur Qatadah memiliki satu jalur periwayatan yaitu Abu Awanah hadis 
ini diriwayatkan oleh  mukharrij Bukhari, Muslim, Ahmad bin Hambal dan 
Tirmidzi. 
3) Dari jalur Abu Awanah memiliki empat cabang periwayatan yang juga 
sebagai Muttabi‟ yaitu Abdurrahman yang berakhir pada Mukharij Bukhari, 
Qutaibah bin Said yang berakhir pada MukharijBukhari dan Tirmidzi, yahya 
bin Yahya yang berakhir pada Mukharij Muslim dan Yunus yang berakhir 
pada Mukharij Ahmad bin Hamabal 
3. Meneliti Syadz dan Illat pada Sanad 
 Dengan demikian hadis yang menjelaskan tentang anjuran menanami 
lahan memiliki ketersambungan sanad, ketsiqohan perawinya terjaga serta 
terhindar dari Syadz dan „Illat, maka hadis yang menyatakan bahwasanya anjuran 
menanami lahan termasuk dalam hadis Shahihdan dapat dijadikan dalil hukum 
dan dapat diamalkan.  
4. Keterangan Hadis 
 Ibnu Al-Manayyar berkata “Imam Bukhari mengisyaratkan tentang 
bolehnya menanam tumbuhan. Adapun larangan tentangnya seperti yang dinukil 
dari Umar, adalah khusus apabila pekerjaan itu telah menyibukan orang dari 
berperang dan urusan yang harus dikerjakan. Atas pengertian ini dapat dipahami 
hadis Abu Umamah yang disebutkan pada bab berikutnya(tidaklah seorang 
muslim) dalam hal ini tidak termasuk orang kafir, sebab pada kalimat selanjutnya 
dikatakan bahwa apa yang dimakan darinya termasuk sedekah. Maksud dari 
sedekah adalah ganjaran di akhirat, dimana ia khusus bagi orang islam. Hanya 
 saja tanaman orang kafir yang dimakan, pemiliknya akan diberi balasan didunia 
seperti tercantum dalam hadist Anas yang diriwayatkan Imam Muslim. Adapun 
pendapat mereka yang mengatakan bahwa hal itu dapat meringankan siksanya 
diakhirat, Perlu dibuktikan dengan dalil. 
(muslim berkata kepada kami). Muslim yang dimaksud adalah Ibnu 
Ibrahim, sedangkan Aban adalah Ibnu Yazid Al-Athar, Imam Bukhari hanya 
menukil hadis tersebut sebagai pendukung, dan saya tidak melihat dalam kitab 
Shahihnya riwayat Aban bin Yazid yang dinukil dengan sanad yang Maushul 
selain ditempat ini. Imam Bukhari juga menukil riwayat Hammad bin Salamah 
sebagai penguat. Dia menyebutkan dalam pembahasan tentang kelembutan hati, 
“Abu Al Walid berkata kepada kami, Hammad bin Salamah telah menceritakan 
kepada kami”. Kalimat “berkata kepada kami” umumnya digunakan Imam 
Bukhari berdasarkan hasil penelitian mendalam terhadap kitabnya pada riwayat-
riwayat yang dijadikan sebagai pendukung atau penguat, dan terkadang pula 
digunakan pada riwayat-riwayat yang mauquf.
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 Kemudia Imam Bukhari menyebutkan sanad riwayat Aban tanpa 
menyebutkan matannya, sebab maksud Imam Bukhari adalah ingin membuktikan 
bahwa Qatadah telah mendengar langsung dari Anas. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Abd bin Humaid, dari Muslim bin Ibrahim (yang disebutkan 
pada sanad diatas) dengan lafad,(Sesungguhnya Nabi Allah melihat kurma milik 
Ummu Mubasyir, seorang wanita ari kalangan Anshar, maka beliau bersabda, 
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 “siapakah yang menanam kurma ini, apakah seorang muslim atau kafir?” 
mereka menjawab “muslim”). 
 lalu disebutkan seperti hadist diatas, demikian Imam Muslim 
meriwayatkan dengan mengalihkan kepada apa yang dikatakan Ibrahim. Abu 
Nu‟aim menjelaskan dalam kitab Al-Mustakhrajdari jalur lain dari Muslim bin 
Ibrahim dan Baqiyah, (beliau bersabda “tidaklah seorang muslim menanam 
tanaman lalu dimakan oleh manusia, burung dan hewan ternak, melainkan 
menjadi sedekah baginya.”)Dalam riwayat ini juga disebutkan,(melainkan 
sebagai sedekah baginya yang ada pahalanya).  
 Hadis ini menerangkan tentang bercocok tanam dan bekerja sama dibidang 
pertanian, serta anjuran untuk mengolah tanah. Dari sini disimpulkan tentang 
bolehnya memiliki tanah dan mengelolanya. Hadist ini juga menerangkan tentang 
kekeliruan perkataan  sebagian orang yang berperilaku zuhud, yang mengingkari 
pekerjaan tersebut. Adapun riwayat-riwayat yang melarang bercocok tanam 
dipahami apabila hal itu dilakukan secara berlebihan, sehingga dapat melalaikan 
urusan agama. Diantara hadist tersebut adalah riwayat Ibnu Mas‟ud dari Nabi 
Saw, (Janganlah kalian menjadikan ladang sebagai usaha sehingga kalian cinta 
dunia).  
            Al-Qurtubi berkata “hadis ini dapat dipadukan dengan hadis diatas dengan 
memahami bahwa dengan berlebihan dan menyibukkan diri sehingga lalai dengan 
urusan agama. dan hadis diatas dipahami apabila bekerja diladang sekedar untuk 
menghidupi diri atau memberi manfaat bagi kaum muslimin dan demi meraih 
pahalanya”. 
  Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan  (melainkan sebagai sedekah 
baginya sampai hari kiamat). Konsekuensinya pahala perbuatan itu terus 
berlangsung selama hasil tanaman yang ditanam itu masih dimakan,  meski orang 
yang menanmnya telah meninggal ataukepemilikannya telah berpindah 
tangan.makna Zhahir hadis tersebut menyatakan bahwa pahala didapat oleh orang 
yang menanam langsung,  meski tanaman itu milik orang lain.
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 Al-Muhallab menyimpulkan bahwa barangsiapa menanam ditanah orang 
lain, maka tanaman itu untuk orang yang menanam dan dia berhak meminta 
kepada pemilik tanah untuk memberikan upah bagi pekerjaan seperti itu.  
Penanaman disebut juga Reboisasi yang berguna untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan manusia dengan menyerap polusi dan debu dari udara, membangun 
kembali habibat dan ekosistem alam khusunya tanah, mencegah pemanasan 
globlal dengan menangkap karbon dioksida diudara. Adapun proses pengolahan 
tanah yang melibatkan faktor-faktor seperti alat, pengatur alat dan tanah akan 
terlihat selama alat tersebut bekerja pada tanah. Proses ini meliputi gerakan dan 
gaya pada tanah sebagai akibat dari kerja alat pada saat itu. Pada kegiatan 
pengolahan tanah terdapat dua proses/kejadian yang berlangsung secara 
bersamaan ataupun terpisahyaitu, pemotongan/penggemburan tanah dan 
pembebanan pada tanah. Proses penggemburan adalah proses yang berhubungan 
dengan pemecahan/pemisahan suatu massa tanah menjadi agregat tanah yang 
berukuran lebih kecil sepertiyang dihasilkan dari pekerjaan pembajakan, 
penggaruan dan sebagainya. Proses pembebanan adalah proses yang berhubungan 
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 dengan sifat-sifat tanah seperti menaiknya kekuatan tanah (soil strength) sebagai  
akibat lintasan  roda,  land rollers dan sebagainya.
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 Adapun Asbabul Wurud Hadis dari hadis  menanami lahan yaitu yang 
diriwayatkan oleh Ad-Dzarimi dari jalur Zaid bin Harits “telah mengabarkan 
kepada kami Al-Mu‟alla bin Asad telah menceritakan kepada kami Abdul Wahid 
bin Ziyad tela menceritakan kepada kami Sulaiman Al-A‟masyi telah 
menceritakan kepada kami Abu Sufyan, ia berkata : aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata  telah menceritakan kepadaku  Ummu Mubasysyir isteri Zaid 
bin Haritsah, ia berkata Rasulullah Saw menemuiku disuatu kebun miliku, 
kemudian beliau bersabda “wahai Ummu Mubasysyir, apakah yang menanam ini 
seorang muslim atau seorang kafir?” aku menjawab “seorang muslim” beliau 
bersabda “tidaklah seorang muslim menanam suatu tanaman, kemudian 
sebagiannya dimakan manusia, atau binatang, atau burung, melainkan hal itu 
menjadi sedekah baginya” (HR.Ad-Dharimi)96 
 Hadis yang diriwayatkan oleh ad-Dharimi tersebut memaparkan tentang 
sahabat Nabi Saw yang mempunyai sebuah kebun yang didalamnya terdapat 
tanaman. Hal ini menegaskan bahwa pada zaman Rasulullah kegiatan bercocok 
tanam sudah ada. Berdasarkan riwayat hadis ini, maka dapat disimpulkan bahwa 
hadis yang diteliti oleh peneliti tidak bertentangan dengan sejarah. 
6. Biografi para perawi Hadis 
a. Hadis riwayat Muslim 
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  Perawi pertama sekaligus sebagai mukharrij adalah Imam Muslim, nama 
aslinya yaitu al-Hajjaj Husain al-Khusairi al-Nisyaburi, lahir di Naisyabur pada 
tahun 204 H. Dan wafat pada tahun 261 H. Guru-gurunya adalah Usman, Abu 
Bakar bin Abi Syaibah, Saibah bin Furuj, Abu Kumail, Qutainah bin Said al-
Qa‟nabi, Ismail bin Abi Uqais, Yahya bin Yahya, Ishaq bin Rahawaih, 
Muhammad bin Mahram, Abu Gassam, Said bin Manshur, Abu Mashab,Ahmad 
bin Hambal. 
 Ibnu Hatim berpendapat beliau adalah seorang Hafizh dan para ulama 
sepakat atas keimananya dalam hadis dan dalam pengetahuan tentang hadis, 
beliau banyak menulis kitab, diantaranyakitab shahihnya, yaitu Shahih Muslim 
yang menjadi salah satu kitab rujukan umat muslim.97 
 Perawi kedua, beliau adalah Yahya bin Yahya bin Bakar bin Abdi 
Rahman at-Tamimi al- Handzuli Abu Zakaria an-Nisyaburi. Beliau masuk dalam 
golongan tabaqoh 10 dari Tabi‟u Itba‟ yang lahir pada 142 H. Dan Wafat pada 
226 H.  Pandangan ulama tentang beliau yaitu : Ibnu Hajar mengataan bahwa 
beliau adalah seorang yang Tsiqoh Tsabat. 
 Perawi ketiga, nama lengkap beliau yaiyu al-Wadzah bin Abdillah 
Laisyukri, Abu Awanah al-Wustho al-Bazazi. Beliau masuk dalam golongan 
tabaqoh 7 dari kalangan Tabi‟u Tabi‟in kalangan besar. Pandangan ulama tentang 
beliau yaitu : Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau asalah seorang yang Tsiqoh 
Tsabat. 
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  Perawi keempat, beliau adalah Qatadah bin Dhiamah bin Qatadah. Beliau 
masuk dalam golongan tabaqoh 4 dari kalangan tabi‟in pertengahan yang lahir 
pada 60 H ada yang mengatakan 61 H. Ibnu Hajar mengatakan statu beliau adalah 
Tsiqoh Tsabat. 
 Perawi kelima, yaitu Anas bin Malik bin Nadzor bin Dzom-Dzom bin 
Zaid Bin Haram bin Jandab bin Amr bin Ghadzim bin Adhi bin Najar al-Anshori 
an-Najari Abu Hamzah al-Madani. Beliau masuk dalam golongan tabaqoh 1 dari 
kalangan Sahabat. Yang wafat pada tahun 92 H ada yang mengatakn 93 H. Guru-
guru beliau yaitu Nabi Muhammad Saw, Abi bin Ka‟ab Tsabit bin  Qois Zaid bin 
Arqam, Zaid bin tsabit, Jarir bin Abdillah. Dan pandangan ulama tentang beliau 
yaitu beliau adalah seorang Shahabat yang terlahir meninggal dunia. 
 Selain seorang sahabat dia adalah seorang pembantu Rasulullah dan 
seorang yang banyak meriwayatkan hadis. Rasulullah memberikan gelar 
kepadanya denagn Abu Hamzah (Singa). Dia adalah seorang Mufti, Qori, 
Muhhadditd, perowi islam.adalah al-Wadzah bin Abdillah laisyukri, Abu Awanah 
al-Wustho al-Bazazi. Beliau dari kalangan Tabi‟u Tabi‟in kalangan besar dengan 
status Tsiqoh Tsabat.98 
b. Hadis Riwayat Bukhari  
Perawi pertama, sebagai Mukharih Imam Bukhari, beliau dari kalangan 
(Mukharijul Hadis), dengan status tsiqoh.99 
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  Perawi kedua, perawi kedua terdir dari dua jalur, yaitu Qutaibah bin Sa‟id 
dan Abdurrahamn bin Mubarok. Jalur pertama yaitu Qutaibah bin Sa‟id bin Jamil 
bin Thorif as-Saqufi, Abu Roja‟ al-Balaghi. Beliau masuk dalam golongan 
tabaqoh 10 dari kalangan tabi‟u itba‟; yang lahir pada tahun 150 H dan wafat pada 
tahun 240 H.  
 Guru-guru beliau diantarnya yaitu Ibrahim bin Sa‟id, Abi Dzomroh Anas, 
Ishaq bin „Isa, Ismail bin Ja‟far, Ismail Ibnu „Aliyah, Ayub bin Ja‟far, Jabir bin 
Marzuki. Pandangan ulama tentang beliau : Ibnu Hajar mengatakan bahwa beliau 
adalah seorang yang Tsiqoh tsabat. Ahmmad bin Abi Khaisimah, Yahya bin 
Mu‟in, Abu Hatim dan nasa‟i mengatakan bahwa beliau adalah seorang yang 
tsiqoh.  
 Jalur kedua yaitu Abdurrahman bin Mubarak bin Abdiullah al-„Isya al-
Thofawi, beliau masuk dalam golongan tabaqoh 10 dari kalangan Tabi‟u Itba‟ 
yang wafat pada 228 H, ada yang mengatakan 229 H. Guru-guru beliau 
diantaranya yaitu Ismail bin Aliyah Basyar bin Mufadhol, Harits bin Nabhan 
Hamad bi Ziyad dan Khalid bin Harits. Pandangan ulama tentang beliau : Ibnu 
Hajar, Abu Hatim, dan Ibnu Hiban mengatakan beliau adalah seorang yang 
Tsiqoh. 
 Perawi ketiga, adalah Abu Awanah al-Wustho al-Bazazi. Beliau dari 
kalangan Tabi‟u Tabi‟in kalangan besar dengan status Tsiqoh Tsabat.100 
 Perawi keempat, adalah Qatadah bin Dhiamah bin Qatadah. Beliau dari 
kalangan tabi‟in  dengan status Tsiqoh Tsabat.101 
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  Perawi kelima, adalah Anas bin Malik beliau dari kalangan Shahabat. 
Dengan status tsiqoh102 
c. hadis riwayat Tirmidzi 
 perawi pertama, adalah Imam Tirmidzi beliau dari kalangan Mukharij al-
Hadisdengan status tsiqoh.103 
 Perawi kedua, adalah Qutaibah beliau dari kalangan tabi‟u itba‟dengan 
status tsiqoh.104 
 Perawi ketiga, adalah Abu Awanah beliau daari kalangan tabi‟u tabi‟in 
kalangan besar dengan status tsiqoh tsabat.105 
 Perawi keempat, adalah Qatadah beliau dari kalangan Tabi‟in 
pertengahan dengan status Tsiqoh Tsabat.106 
 Perawi kelima, beliau adalah Anas bin Malik beliau dari kalangan 
sahabat dengan status Tsiqoh.107 
d. Hadis Riwayat Ahmad Bin Hambal 
 Perawi pertama, Nama lengkap dari Imam Ahmad yaitu Imam Ahmad 
bin Muhammad bin Hambal bin Hilal bin Anas bin Auf bin Qasith bin Mazin bin 
Syaiban bin Dzuhl bin Tsalabah bin Ukabah bin Sha‟b bin Ali bin Bakar bin 
Wa‟il, Imam Abu Abdillah Asy-Syaibani. Demikian pula garis keturunan 
putranya Abdullah. Abbas Ad-Dhuri dan Abu Bakar bin Abu Daud bahwa Imam 
Ahmad adalah dai keturunan Bani Azhul bin Syaiban, disalahkan oleh Al-Khatib. 
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 Dia berkata, “yang benar adalah dia dari keturunan Syaiban bin Dzuhl bin 
Tsa‟labah. “dia juga berkata, Dzul bin Tsalabah adalah paman Dzuhl bin bin 
Syaiban bin Tsa‟labah. 
Boleh dikatakan „ahmad bin hambal adz-dzuhli. Bahkan Al-Bukhari 
menyebuk kedua nasab itu. Dia berkata, „Asy Syaiban Adz-Dzuhli.Abdullah bin 
Ahmad bin Hambal dan Ahmad bin Abu Khaitsamah berkata “Imam Ahmad 
dilahirkan pada bulan Rabi‟ul Akhir.” Tahun 164 H. Dan wafat pada tahun 241 H. 
Dalam usia 77 tahun. Beberapa orang gurunya diantaranya adalah Basyir al-
Mufadhal al-Raqasyi, Sufyan bin Uyainah, Yahya bin Sa‟id al-Qathan, Abdur 
Razzaq bin Hammann Sulaiman bin Daud al-Thayalisi dan lain-lain. Murid-
muridnya adalah anaknya sendiri Abdullah bin Ahmad bin Hambal, al-Bukhari, 
Muslim, Daud, Waki‟ bin Yarzah dan lain-lain. 
 Sedangkan tentang kualitas kepribadiannya Ibnu Main berkata “saya tidak 
pernah melihat orang yang lebih cakap dari pada Ahmad bin Hambal dalam 
bidang arabiyah”. Abdurrazaq berkata “saya tidak pernah melihat orang yang 
lebih ahli dalam bidang fiqih dari Ahmad bin Hambal dan tidak ada orang yang 
lebih wara‟ dan ulama kritikus hadis menilai Ahmad bin Hambal sebagai orang 
yang tsiqoh. 
 Perawi kedua, adalah Ahmad bin Abdullah bin Yunus bin Abdullah bin 
Qoisy at-Tamimi ay-Yarbawi Abu Abdullah al-Kufi. Beliau ,asul dalam tabaqoh 
10 dari kalangan Tabi‟u Itba‟ yang lahir pada 133 H dan wafat pada tahun 227 H 
dikufah.  
  Diantara guru-guru beliau yaitu Ibrahim bin Sa‟id Israil bin Yunus Ismail 
bin Iyas Hasan bin Sholih Hafiz bin Khayas Riyah bin Umar al-Qoisy. Para ulama 
mengatakan bahwasanya Yunus adalah seorag yang Tsiqoh Hafidz . 
 Perawi ketiga, adalah, Abu Awanah Beliau dari kalangan Tabi‟u Tabi‟in 
besar dengan status Tsiqoh Tsabat.108 
 Perawi keempat, adalah Qatadah bin Dhiamah. Beliau dari kalangan 
tabi‟in  dengan status Tsiqoh Tsabat.109 
 Perawi kelima, adalah Anas bin Malik Beliau dari kalangan 
Shahabatdengan status tsiqoh.110 
 Natijah (Hasil penelitian sanad), dari keseluruhan keterangan yang telah 
diteliti, maka peneliti mennyimpulkan hasil penelitian sanad adalah: 
1. Hadis tentang anjuran menanami lahan Riwayat Bukhari, Muslim, Tirmidzi 
dan Ahmad bin Hambal bersumber dari Sahabat Nabi yaitu Anas bin Malik. 
2. Hadis diatas mempunyai ketersambungan, antara guru dengan muridnya 
saling bertemu dan semua perawinya memiliki derajat yang tsiqoh dan adil. 
Jadi dilihat dari ketersambungannya hadis ini dapat dikatakan sebagai hadis 
shahih, karena tergolong dalam hadis yang Muttasil Marfu‟yaitu hadis yang 
sanad-nya langsung disandarkan kepada Rasulullah Saw 
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BAB IV 
KONTEKSTUALISASI HADIS PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
TANAH 
 
A. Konseptualisasi Hadis Nabi Tentang Pengelolaan Sumber Daya Tanah  
 
 Konseptualisasi adalah proses pembentukan konsep dengan bertitik tolak 
pada gejala-gejala pengamatan. Proses ini berjalan secara induktif, dengan 
mengamati sejumlah gejala secara individual, kemudian merumuskannya dalam 
bentuk konsep.Konseptualisasi hadis Nabi tentang pengelolaan sumber daya tanah 
bagi manusia sangatlah diperlukan untuk pedoman manusia dalam hal pertanian 
dan menjaga lingkungan. 
 Berdasarkan pembahasan sebelumnyamengenai pengelolaan sumber daya 
tanah yang peneliti bahas mulai dari zaman Yunani, Romawi Pra Islam hingga 
 hadis-hadis Nabi muncul untuk meluruskan, ternyata dari tiga zaman hingga 
munculnya hadis Nabi, tata cara pelaksanaa pengelolaan sumber daya tanah tidak 
jauhlah berbeda, yaitu menghidupkan tanah mati dan menanami lahan dimana 
cara menghidupkanya yaitu dengan mendirikan bangunan diatasnya, menanami 
tanah dengan tanaman serta mendirikan tempat peternakan dan lain sebagainya. 
dan penanamannya tak jauh beda dari zaman ke zaman,yaitudalam tanah yang 
gersang perlu disuburkan dengan memberi pupuk, baik pupuk pabrik maupun 
pupuk kandang.daerah-daerah yang subur perlu dilakukan penanamann hal ini 
sebagai bentuk tanda kepemilikan dari tanah.Untuk tanah kosong perlu dilakukan 
menggarisi atau membuat pagar sebagai bentuk batas tanah yang ia 
miliki.Menggali dan membuat parit disekeliling lahan sebagai bentuk dari tanah 
kuasaan. melakukan penanamn, pengairan, pemupukan, membuat irigas dan 
membuat penghijauan.  
Dalam penjelasan  sanad hadis tentang menghidupkan tanah mati dan 
hadis ini terdapat riwayat dari, Abu Daud, Tirmidzi, dan diperkuat oleh adanya 
hadis dari Bukhari, dimana hadis tersebut memiliki ketersambungan sanad dan 
antara guru dan murid serta tidak terdapat syadz(kejanggalan) dan illat (cacat). 
Bila dilihat dari segi sanadnya dapat dikatakan Shahih. 
Ditinjau dari lafadz berbagai matan hadis tentang menghidupkan lahan 
mati, tidak peneliti temukan adanya perbedaan matan yang menyebabkan makna 
hadis berubah. Menggunakan lafadz lebih panjang yang mana lafadz-lafadznya 
tersebut masih semakna, dan juga tidak ditemukan adanya perbedaan matan hadis 
yang signifikan pada hadis tentang menghidupkan lahan mati. Disini peneliti 
 menemukan perbedaan pada matan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Tirmidzi tidak terdapat lafad  sedangkan dihadis Bukhari ada.Namun demikian 
perbedaan matan yang terjadi pada hadis-hadis diatas tidaklah merubah makna 
hadis. 
Perbedaan penggunaan matan tersebut sedikitpun tidak mengurangi dari 
maksud yang terkandung dalam hadis tersebut, dan dengan demikian tidak 
merubah makna hadis diatas, semua matan hadis diatas mempunyai satu arti yaitu 
Barangsiapa telah menghidupkan kembali tanah yang telah mati, maka tanah itu 
milik  dia tidak ada hak bagi keringat orang yang zhalim kepadanya. 
Dalam hal menanami tanah, peneliti menambahkan pembahasan mengenai 
pengkontekstualisasian hadis Nabi tentang pengelolaan sumber daya tanah 
dikaitkan dengan firman Allah Surat Al-Baqarah ayat 223 
                      
        
Artinya : isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok 
tanam, Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki. dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan 
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. 
dan berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. 
 Diberbagai keterangan telah dijelaskan bahwasanya dalam surat ini istri 
diibaratkan sebagai lahan, dimana lahan ini harus ditanami, namun dalam hal 
penanamannya tidak boleh sembarangan, melainkan ada etika tertentu sehingga 
 seorang istri disini diibaratkan sebagai lahan, dapat melahirkan anak-anak  yang 
diibaratkan sebagai tumbuh-tumbuhan, pada bumi yang subur. Seorang suami 
harus cerdas dalam memilih lahan yang yang subur, dalam artian para petani 
seharusnya memilih tanah untuk menabur benih yang subur tidak pada tanah yang 
gersang. Tanah yang subur harus diatur masa dan musim tanamnya. Jangan 
menanam benih setiap saat, jangan memaksakaan untuk berproduksi setiap waktu, 
begitupun dengan suami pilih waktu yang tepat, atur kehamilan, jangan setiap saat 
memanen karena ini merusak lahan. Pada saat benih yang ditabur tumbuh harus 
dipupuk dan diairi seperti halnya jika seorang istri hamil seorang suami harus siap 
siaga menjaga, karena seorang yang hamil rentan melakukan hal-hal yang berat, 
maka ia harus banyak beristirahat. 
Hadis tentang anjuran menanami lahan, tersebut memiliki ketersambungan 
sanad(Mutawatir) dan antara guru dan murid serta tidak terdapat 
syadz(kejanggalan) dan illat (cacat). Bila dilihat dari segi sanadnya dapat 
dikatakan Shahih. 
Sedangkan hadis tentang anjuran menanami lahan Riwayat Bukhari 
redaksinya sama, begitupun dengan lafad   dan  maknanya.hanya Dalam riwayat 
Tirmidzi semuanya sama hanya tidak ada lafad Namun dengan begitu tidak 
mengurangi maksud yang terkandung didalam hadis tersebut. Makna dari lafad 
redaksi hadis diatas yaitu tidaklah seorang muslim menanam tanaman atau 
menumbuhkan tumbuhan lalu dimakan oleh manusia, burung atau hewan ternak, 
melainkan hal itu menjadi sedekah baginya. 
  Didalam al-Qur‟an sudah dijelaskan terlebih dahulu tentang tanah sebagai 
media tumbuh, tanah yang berbeda-beda karakternya, Allah mengibaratkan orang 
yang beriman seperti tanah. Hal ini dikarenakan tanah merupakan bagian dimuka 
bumi ini yang senantiasa memberikan manfaat bagi sekelilingnya. Seseorang yang 
beriman haruslah seperti itu, senantiasa menebarkan kebaikan. Allah 
berfirmandalam surat al‟A‟raf ayat 58. 
                        
     
 Artinya :dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 
seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur. 
Dan juga  dengan firman Allah SWT, dalam surat al-Syu‟ara ayat 183. 
             
Artinya : dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan 
janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.
 Keduahadis diatas baik secara lafadz maupun maknanya tidak 
bertentangan dengan al-Qur‟an, hal itu dapat kita lihat pada firman Allah SWT. 
Al-Qur‟an surat al-A‟raf ayat 58 dijelaskan bahwa tanda kebesaran Allah yaitu 
dengan adanya tanah yang baik, tanaman-tanaman tumbuh subur. Itu dapat 
diperoleh oleh orang-orang yang bersyukur, dan bentuk bersyukur manusia yaitu 
dengan mengelolanya dengan menghidupkan lahan yang mati dengan 
menanaminya dan membangun bangunan diatas tanah itu. Dan dengan adanya 
 periwayatan hadis dari Bukhari dan Muslim menambah nilai keshahihan hadis-
hadis tersubut, karena kitab Shohih Bukhari digelari oleh para ulama-ulama 
sebagai As-Shahul Kitab al-Mushanafah Fii Al-Hadis Bal Innahu As-Shahu 
Kitabin Ba‟dal Qur‟an yang berarti kitab yang paling shohih yang dikarang dalam 
hadis, bahkan dia adalah kitab yang paling shahih.Dan diperkuat oleh firman 
Allah surat as-Syu‟ara ayat 183 yang menjelaskan larangan untuk membuat 
kerusakan dimuka bumi. 
 Selain tidak bertentangan dengan nash Al-Qur‟an, hadis ini tidak 
bertentangan dengan hadis-hadis yang lebih kuat atau hadis yang sama 
derajatanya. Jika kita hendak menolak  sebuah riwayat yang marfu‟ kepada Nabi 
SAW karena bertentangan dengan hadis lain, maka harus dipenuhi dua syarat 
berikut. 
 Pertama ada kemungkinan (al-jam‟u). Jika dimungkinkan diantara 
keduanya dengan tanpa memaksakan salah satu hadisnya, maka tidak perlu 
menolak salah satunya. Kedua, jika diantara keduanya terjadi pertentangan yang 
tidak mungkin dipadukan maka harus di tarjih. Kedua hadis yang dijadikan 
sebagai dasar untuk menolak hadis lain yang bertentangan haruslah berstatus 
mutawatir.  
 Pada permasalahan pengelolaan sumber daya tanah ini hadis tentang 
menghidupkan lahan mati dan anjuran menanami lahan menjadi kesatuan hadis 
yang melengkapi dan bisa dipadukan karena mempunyai derajat yang sama. 
Kedua hadis diatas tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat, maka kedua 
hadis diatas bisa sama-sama diamalkan.Setiap sejarah untuk mengerjakan sesuatu 
 yang baik, hati nurani kita pasti akan menerimanya, karena setiap sesuatu yang 
baik secara tidak langsung otak kitapun akan membenarkan. Begitupun sebaliknya 
jika sesuatu perbuatan itu tidak baik secara tidak langsung otak kitapun akan 
menolaknya. Tentang menghidupkan lahan mati dan anjuran menanami lahan pun 
demikian. Karena perintah pengelolaan tanah juga ditetapkan dalam Al-Qur‟an, 
As-Sunah, Ijma‟ berbagai Nash-nyasangat masyhur. Oleh sebab itu kita sebagai 
makhluk penghuni bumi yang berdiri diatas tanah, harus bisa mengelolanya 
dengan baik sesuai ajaran Rasulullah. 
 Pengelolaan sumber daya tanah, merupakan bentuk bersyukur kita atas 
nikmat yang diberikan Allah SWT kepada kita, banyak dimuka bumi ini yang 
belum jelas kepemilikan tanahnya, untuk itu Rasulullah menyuruh kita untuk 
mengelola sumber daya tanah, dan untuk itu kita perlu mengetahui etika dalam 
pengelolaannya. Dalam hal ini telah peneliti temukan dua hadis yang 
membicarakan pengelolaan sumber daya tanah yaitu hadis tentang menghidupkan 
tanah mati dan juga hadis tentang anjuran menanami lahan.   
Menghidupkan tanah mati tidak hanya menghidupkan dengan menanaminya 
dengan tanaman, akan tetapi juga bisa dilakukan dengan mendirikan bangunan 
diatasnya. yang dimaksudkan dengan tanah yang mati disini tanah yang belum ada 
pemiliknya atau tanah yang belum pernah dikelola. Dengan menghidupkan lahan 
yang mati, maka tanah itu menjadi miliknya dan ternilai sedekah untuknya. 
Begitupun dengan anjuran menanami lahan, Rasulullah menganjurkan umatnya 
untuk menanami lahan agar  dapat diambil manfaatnya, seperti untuk bahan 
pangan dan papan ataupun yang lainnya.   
 Menanami lahan juga terhitung shodaqoh, karena tanaman yang kita 
tanam terkadang juga memberikan manfaat tersendiri untuk hewan. Begitupun 
manfaat untuk sumber daya tanah itu sendiri, dengan menanaminya dengan 
tanaman dapat mempertahankan kelembapan dan kandungan nutrisi air didalam 
tanah dan kesuburannya akan terjaga, mencegah terjadinya erosi dan banjir juga 
mencegah dehidrasi tanah oleh penguapan sinar matahari. 
 
 
B. Faktor-Faktor Yang Menunjang Keberhasilan Dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Tanah 
 
     Faktor mrupakan suatu hal yang menjadi penyebab teerjadinya seesuatu, 
disini akan dibahas mengenai faktor atau penyebab dari trjadinya kebrhasilan 
dalam hal pengelolaan sumber daya tanah yang disandarkan dngan hadis Nabi 
SAW. Adapun yang menjadi faktor utama dalamberhasilnya pengelolaan tanah 
yaitu dari sumber daya alam yaitu tanah, air, angin, dan energy.Karena tanah 
terdiri dari tanah yang subur yang dapat dijadikan ladang tanaman dan ada tanah 
yang gersang dapat dijadikan tempat tinggal.Dalam faktor pengelolaan lahan mati 
perlu kita lihat dahulu apakah tanah itu sudah ada pemiliknya apa belum, jika 
belum tanah itu boleh kita hidupkan sesuai ajaran Nabi, dengan menjadikannya 
tanah yang berisi. Adapun penglolaan di Negara kita Indonesia perlu adanya izin 
dari pemerintah, hal ini juga dibenarkan oleh sebagian ulama. 
   Dalam faktor pengelolaan penanaman lahan yang pertama kita lakukan 
melihat kualitas tanah, lalu menentukan jenis tanaman apa yang dapat ditanam 
 dalam jenis tanah itu, agar bisa tanah ditami perlu melakukan penggarapan,  dan 
perawatan dengan melakukan penggemburanpada tanah, melakukan penggalian, 
menaburkan benih, memberikannya pupuk, membuatkan irigasi dan saluran air 
dan mengairinya serta membuat peghijauan. Keberadaan matahari juga sangat 
dibutuhkan sebagai sumber energi untuk makhluk hidup terutama dalam 
fotosintesis tumbuhan dan mematangkan makanan yang dibutuhkan. Begitupun 
juga kehadiran manusia, manusia sebagai makhluk yang menanam kehadirannya 
sangat berpengaruh besar. Dan melihat dari firman Allah sifat manusia harus 
banyak bersyukur, karena dengan bersyukur akan menambah nikmat, dan sebelum 
melalukan sesuatu pekerjaan hendaklah  kita selaku umat Muslim harus 
mengingat Allah SWT, yaitu dengan cara sederhana mengucapkan Bismillah  
Hirrahmân Nirrahîm yang berarti dengan menyebut nama Allah yang maha 
pengasih lagi maha penyayang ketika hendak melakukan pengelolaan tanah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Pada uraian sekilas mengenai analisis sanad, matan, konseptualisasi Nabi 
dan faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan etika pengelolaan sumber daya 
tanah telah peniliti paparkan di bab III dan IV maka dalam bab V ini peneliti 
mengambil kesimpulan dari  permasalahan yang telah disampaikan.  
Berikut kesimpulan peneliti : 
1. Kualitas sanad dan matan hadis tentang etika pengelolaan sumber daya tanah 
berstatus Shahih,karena tidak bertentangan dengan al-Qur‟an. Hadis-hadis ini 
keshahihannya juga diperkuat dengan adanya hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dalam kitab Shahih-nya. 
2. Konseptualisasi Hadis Nabi dalam etika pengelolaan sumber daya tanah yaitu 
dengan menghidupkan lahan yang mati, menanami dengan tanaman,dan 
mendirikan bangunan diatasnya. 
 B. Saran 
Penelitian tentang etika pengelolaan sumber daya tanah ini sudah melalui 
penelitian yang maksimal, tentunya masih ada pembahasan yang belum tuntas dan 
komprehensif. kajian seputar pengelolaan sumber daya tanah masih menarik dan 
relevan, untuk itu peneliti berharap ada penelitian lanjutan dari berbagai sisi 
dimasa mendatang. 
Peneliti sadar penelitian ini hanyalah sumbangan kecil dan sempit yang 
masih jauh dari sempurna, namun peneliti harapkan penelitian-penelitian 
semacam ini dapat bermanfaat dan menambah wawasan tentang agamadan hukum 
yang menjadi dasar ibadah kita sehari-hari, Wa Allah a’lam bi Sawab…. 
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